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KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
 نيلسرملاو  ءايــبنلأا فرشا ىلع م لاـسلاو  ة لاصلاو  نيـملاعلا بر لله دمحلا ,  هبحصو  هـلا  ىلعو
دـعب اما نيعمجا. 
Segala puji kehadirat Allah SWT dengan Rahmat dan Magfirah-Nya serta 
salawat serta salam teruntuk Nabi sepanjang zaman, Muhammad SAW. Yang telah 
membawa kita dari alam jahiliah menuju alam terang benderang. Atas Ridha-Nya dan 
doa yang disertai dengan usaha yang semaksimal setelah melalui proses yang panjang 
dan melelahkan akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan.  
Keberadaan skripsi ini bukan sekedar persyaratan formal bagi mahasiswa 
untuk mendapat gelar sarjana tetapi lebih dari itu merupakan wadah pengembangan 
ilmu yang didapat dibangku kuliah dan merupakan kegiatan penelitian sebagai unsur 
Tri Darma Perguruan Tinggi. Dalam mewujudkan ini, penulis memilih judul 
“Kekerasan Seksual Tehadap Istri Dalam Perspektif Hifdz Al-Nasl” Semoga 
kehadiran skripsi ini dapat memberi informasi dan dijadikan referensi terhadap pihak-
pihak yang menaruh minat pada masalah ini. Penulis menyadari bahwa dalam proses 
penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari bantuan dan partisipasi semua pihak, baik 
dalam bentuk motivasi moril maupun materil. Karena itu, kemudian penulis 
berkewajiban untuk menyampaikan ucapan teristimewa dan penghargaan setinggi-
tingginya kepada keluarga tercinta khususnya kepada kedua orang tua penulis yang 
selalu mendoakan Ayahanda Syamsuddin dan Ibunda Aisyah. Ucapan yang tak 
terhingga saya ucapkan kepada Ayahanda yang sampai saat ini masih berada 
disampingku dengan susah dan jerih payahnya mengasuh dan mendidik serta 
memberikan materi yang tak henti- hentinya. Dan kepada Ibunda tersayang, yang 
sudah merawat selagi saya masih kecil dan kasih sayang yang luar biasa dari beliau. 
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Serta Saudara Tajuddin, Salmawati, Muh. Agus, Zulfikal, Esti Siswanti, Muh. Ilham 
yang selalu memberikan semangat. Serta seluruh keluarga besar tercinta yang selalu 
memberikan motivasi, bantuan moril dan materil serta do‟a restu sejak awal 
melaksanakan studi sampai selesai. 
Secara berturut-turut penulis menyampaikan terima kasih kepada :  
1. Bapak Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar. Serta para wakil Rektor beserta seluruh staf dan karyawannya. 
2. Bapak Prof. Dr. Darussalam Syamsudin, M.Ag., selaku dekan Fakultas 
Syari‟ah dan Hukum Serta para wakil dekan beserta seluruh stafnya. 
3. Bapak Dr. Abdillah Mustari, M.Ag. selaku ketua dan Bapak Dr. Achmad 
Musyahid, M.Ag. selaku sekretaris Jurusan Perbandingan Mazhab dan 
Hukum serta stafnya atas izin pelayanan, kesempatan dan fasilitas yang 
diberikan sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 
4. Bapak Dr. Darsul S.Puyu, M.Ag. selaku Pembimbing I dan Bapak Dr. 
Ahmad Musyahid, M.Ag selaku Pembimbing II yang telah banyak 
memberikan bimbingan, nasehat, saran dan mengarahkan penulis dalam 
perampungan penulisan skripsi ini.  
5. Para Bapak/Ibu dosen serta seluruh karyawan Fakultas Syari‟ah dan Hukum 
UIN Alauddin Makassar yang telah memberikan ilmu dan pelayanan yang 
berguna.  
6. Seluruh Teman-teman mahasiswa jurusan Perbandingan Mazhab Dan 
Hukum Angkatan 2012 yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu yang 
setia membantu dalam suka dan duka. 
7. Terima Kasih kepada orang yang hadir dalam hidupku untuk memberikan 
semangat, dukungan, dan doa dalam menyelesaikan studiku “Firmansyah 
Alauddin” semua teman- teman KKNP UIN Angkatan VI Desa. Bilarengi 
Kec. Pargi, Kab. Gowa yang senantiasa menemani dan melewati suka duka 
bersama-sama. 
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8. Dan kepada teman-teman, sahabat, adik-adik di Fakultas Syariah dan 
Hukum terkhusus jursan Pebandingan Mazhab dan Hukum yang tidak 
sempat disebutkan satu persatu dalam skripsi ini, mohon dimaafkan. Dan 
kepada kalian diucapkan banyak terima kasih. 
Akhirul kalam, disadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih terdapat beberapa 
ketidak sempurnaan sebagaimana idealnya suatu karya ilmiah. Oleh karena 
sumbangsih kritik dan saran yang bersifat konstruktif dari semua pihak merupakan 
penghargaan dan kehormatan bagi penulis. Akhirnya dengan segala kerendahan hati, 
penulis mengharapkan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak 
terutama bagi penulis sendiri. 
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Makassar, 18 Agustus 2016 
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Suriati Andayani 
NIM: 10400112011 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
  
TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN PEDOMAN 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik diatas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik diatas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) 
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ض ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik dibawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik dibawah) 
ع „ain ̒ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ̓̓ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir , maka ditulis dengan tanda  ( ̓ ). 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 اَا fatḥah A A 
 اِا Kasrah I I 
 اُا ḍammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 اَ  fatḥah dan yā̓̓ Ai a dan i 
 اَو fatḥah dan wau Au a dan u 
Contoh: 
فيك : kaifa 
ل ىه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf  dan 
tanda 
Nama 
 اَ … /  اَا …. Fatḥah dan alif atau 
yā̓̓ 
Ā a dan garis di 
atas 
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  Kasrah dan yā Ī i dan garis di 
atas 
و ḍammah dan wau Ữ u dan garis di 
atas 
 
 
Contoh: 
 
ت ام : māta 
ًمر : ramā 
ميق : qīla 
ت ىمي : yamūtu 
4. Tā marbūṭah 
Tramsliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah (t). 
sedangkantā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah (h). 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh:  
ل افط لاا ةض ور : rauḍah al-aṭfāl 
ةهض افنا ةىيدمنا : al-madīnah al-fāḍilah 
ةمكحنا  : rauḍah al-aṭfāl 
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5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydīd ( ﹼ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
اىبر : rabbanā 
اىيجو : najjainā 
قحنا : al-ḥaqq 
معو : nu”ima 
ودع : „duwwun 
Jika huruf  ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ـــــؠ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
 
Contoh: 
يهع : „Ali (bukan „Aliyy atau „Aly) 
يبرع : „Arabī (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 
lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
( - ). 
Contoh : 
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سمشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةن زنازنا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةفسهفنا : al-falsafah 
دلابنا : al- bilādu 
 
7. Hamzah. 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( „ ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletah di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
نورمات : ta‟murūna 
عىىنا : al-nau‟ 
ءيش : syai‟un 
ترما : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), Alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fī Ẓilāl al-Qur‟ān 
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Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-jalālah (ﷲ ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍā ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
الله هيد    dīnullāh  الله اب  billāh 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf (t).contoh:  
مهههنا ةمحر يف  hum fī raḥmatillāh 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap dengan huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, 
DP, CDK, dan DR). contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi‟a linnāsi lallaẓī bi bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fih al-Qur‟ān 
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Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḋalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:  
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, 
Naṣr Ḥāmid Abū). 
B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  : subḥānahū wa ta‟ālā 
saw.  : ṣallallāhu „alaihi wa sallam 
a.s.  : „alaihi al-salām 
H  : Hijrah 
M  : Masehi 
SM  : Sebelum Masehi 
l.  : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  : Wafat tahun 
QS…/…: 4 : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli „Imrān/3: 4 
HR  : Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
 
Nama   :   Suriati Andayani 
NIM  :   10400112011 
Judul   :  KEKERASAN SEKSUAL TERHADAP ISTRI DALAM 
PERSPEKTIF HIFDZ AL-NASL (KETURNAN) 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Bagaimana konsepsi Hifdz al-nasl al 
maqasid al-syariah, 2) Bagaimanakah pengertian kekerasan seksual terhadap istri, dan 
3) Bagaimana penerapan Hifdz al-nasl terhadap kekerasan seksual istri. 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan syar‟i, yuridis dan sosiologis. Dalam mengumpulkan data, penulis 
menggunakan studi kepustakaan. Teknik yang peneliti gunakan dalam penelitian 
yaitu penelitian perpustakaan (library research). Data-data yang dibutuhkan adalah 
dokumen, yang berupa data-data yang diperoleh dari perpustakaan melalui 
penelusuran terhadap buku-buku literatur, media internet dan lain-lain, baik yang 
bersifat primer maupun yang bersifat sekunder. Kekerasan terhadap perempuan (istri) 
meningkat setiap tahun, terutama kekerasan seksual terhadap istri. Kekerasan seksual 
terhadap istri merupakan segala perilaku yang dilakukan suami dalam hubungan 
seksual yang mengakibatkan penderitaan secara fisik, seksual, dan pskis. Kekerasan 
seksual suami terhadap istri dalam rumah tangga yang salah satu dampaknya adalah 
rusaknya alat reproduksi tidak dibenarkan dalam islam dengan alasan, Pertama, dari 
sisi maqasid al-syariah tindak kekerasan tersual terhadap istri tidak mencerminkan 
terpenuhinya tujuan syariah dalam perkawinan dan beberapa poin inti dari maslahah 
ad-Daruriyyah yaitu, hifdz al-nafs dan hifdz al-nasl. dampak dari kekerasan seksual 
suami terhadap istri secara verbal bisa merusak akal (psikologi), fisik (badab/jiwa) 
dan seksual (alat reproduksi). Kedua dari sisi tindak pidana islam perilaku tindak 
kekerasan seksual suami terhadap istri masuk dalam kategori hukum pidana qishash 
pencederaan (penganiayaan) yaitu pelaku dihukum sesuai dengan perbuatannya. 
Kekerasan seksual terhaap istri meliputi, pemaksaan hubungan seksual, melakukan 
hubungan seksual dengan cara yang tidak disukai istri, melakukan hubungan tersebut 
disertai dengan kekerasan dan ancaman yang mengakibatkan luka fisik dan gangguan 
(psikis), hingga kekerasan seksual mengakibatkan rusaknya alat reproduksi atau 
kematian pada janin. Kekerasan dalam hukum pidana indonesia seperti yang tertuang 
dalam pasal 8 UUPKDRT adalah setiap perbuatan yang serupa pemaksaan hubungan 
seksual, pemaksaan hubungan seksual dengan cara tidak wajar atau tidak disukai, 
pemaksan hubungan seksual terhaap salah satu orang dalam ruang lingkup rumah 
tangganya dengan tujuan komersial atau tujuan tertentu.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kekerasan terhadap istri merupakan tindakan pelanggaran Hak Asasi Manusi 
(HAM) yang paling kejam yang dialami istri. Oleh karenanya tidak salah apabila 
tindak kekerasan terhadap istri oleh organisasi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 
disebut sebuah kejahatan kemanusiaan. Wujud dalam kekerasan terhadap istri boleh 
jadi pemukulan atau pemaksaan seksual terhadap istri.
1
 
Dengan menggunakan kriteria moralitas seksual Islam yang disusun B.F. 
Musallam dan menambahkan unsur pendidikan anak-anak serta ketinggian budi 
pekerti yang sangat ditekankan dan diutamakan Islam.
2
 Pemaksaan seksual yang 
dilakukan oleh suami terhadap istri seolah dianggap bukanlah kejahatan. Kekerasan 
seolah sebuah perlakuan yang biasa saja, rutin, dan tidak istimewa. Oleh karena itu, 
berbagai upaya untuk mempermasalahkan dianggap sebagai sesuatu yang mengada-
ada,berlebihan, dan terlalu dicari-cari. Setiap upaya untuk mempertanyakan, apalagi 
mempermasalahkan dan menggungat kebiasaan buruk tersebut, tentu saja akan 
memunculkan kontroversi. Namun, upaya itu harus tetap dilakukan karena berbagai 
bentuk perlakuan dianggap biasa dan kebiasaan itu telah menimbulkan efek moral 
                                                             
1Lihat, Ester Lianawati, kekerasan Terhadap Istri diseluruh dunia 
“http://wordpress.com/2008/psikologi dalam ramah Hukum. tgl 27 April 2016. 
2Lihat,  Marzuki Umar Sa’abah, Seks dan kita (Cet. 1; Jakarta: Gema insane press, 1997), h. 
432. 
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dan sosial. Istilah korban selama ini hanya dikenakan pada pihak yang secara fisik 
terluka, karena pemahaman atas manusia hanyalah pada aspek fisik semata. 
Jika pria dan wanita yang disahkan oleh Islam (melalui perkawinan dan 
perbudakan) hendak berhubungan cinta kasih, maka harus didasari oleh persamaan 
hak, yaitu hak menikmati persenggamaan, menentukan mendapat anak atau tidak, dan 
tidak diperlakukan semena-mena atau disakiti. Sebaliknya diarahkan pada hubungan 
yang saling membahagiakan, memenuhi kebutuhan pasangan, dan menyenangkannya 
sebagai perbuatan amal shaleh dan terpuji di mata ALLAH SWT.
3
 Sebagaimana 
dilihat dalam QS. al-Baqarah 2/187. 
                          
                    
                          
                      
                      
                     
   
 
 
                                                             
3Lihat,  Marzuki Umar Sa’abah, Seks dan kita (Cet. 1; Jakarta: Gema insane press, 1997), h. 
392-393. 
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Terjemahan: 
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-
isteri kamu; mereka adalah Pakaian bagimu, dan kamupun adalah Pakaian bagi 
mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, 
Karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af kepadamu. Maka 
sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang Telah ditetapkan Allah 
untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang 
hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, 
(tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam 
mesjid. Itulah larangan Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya 
mereka bertakwa.
4
 
 
Kekerasan di ruang domestik, terutama kekerasan yang dilakukan suami 
terhadap istri, yaitu kekerasan fisik, kekerasan psikis, kekerasan ekonomi, kekerasan 
seksual, melakukan pelecehan atau pemaksaan aktivitas seksual, kekerasan sosial, 
memencilkan pasangannya dari aktivitas sosial. Kekerasan seksual sebagaimana yang 
termasuk dalam undang-undang pasal 8 huruf b yang larangan kekerasan dalam 
rumah tangga, yaitu: 
a. pemaksaan hubungan seksual yang dilakuka terhadap orang yang menetap dalam 
lingkup rumah tangga tersebut. 
b. Pemaksaan hubungan seksual terhadap salah seorang dalam lingkup rumah 
tangganya dengan orang lain untuk tujuan komersial dan tujuan tertentu.   
UU ini setengah hati, bersifat materealis, karena tidak melihat secara utuh, 
sebab dalam hukum Islam bukan hanya melindungi karena merungikan secara fisik 
atau pisikis, melainkan juga secara moral dan akibat buruk yang ditimbulkan 
                                                             
4
 Departemen  Agama R.I, Al-Qur’an Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971), h. 187. 
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sehingga sekalipun hubungan seksual suka sama suka tanpa nikah adalah pelanggaran 
hukum yang harus mendapatkan hukuman yang setimpal.  
Hukum Islam memandang bahwa larangan terhadap sesuatu karena memang 
zat atau perbuatan tersebut dilarang, seperti zina. Jadi, walaupun suka sama suka tetap 
dilarang, walaupun hal itu secara materil tidak ada yang dirugikan, karena tidak ada 
yang terpaksa untuk melakukannya.
5
 Hubungan seksual antara suami istri adalah 
halal kapan saja kecuali kalau sang istri dalam keadaan haid, karena dalam keadaan 
seperti ini istri di anggap belum suci. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam QS al-
Baqarah 2:222-223. 
                      
                           
            
Terjemahan: 
Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah suatu 
kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu 
haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. apabila 
mereka Telah suci, Maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan 
Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat 
dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri. 
 
                                                             
5Lihat, Rahman R, Perempuan Antara Idealitas dan Realitas Masyarakat Perspektif Hukum 
Islam (Cet. 1; Makassar: Alauddin University Press 2014), h. 242-243. 
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                            
                
Terjemahan: 
Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, Maka 
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki. dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah 
kepada Allah dan Ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. dan 
berilah kabar gembira orang-orang yang beriman.
6
 
 
Keluarga merupakan kelompok primer yang paling penting di dalam 
masyarakat. Keluarga merupakan sebuah group yang terbentuk dari perhubungan 
laki-laki dan wanita, perhubungan mana sedikit banyak berlangsung lama untuk 
menciptakan dan membesarkan anak-anak. Jadi keluarga dalam bentuk yang murni 
merupakan satu kesatuan social yang terdiri dari suami, istri, dan anak-anak yang 
belum dewasa. Satuan ini mempunyai sifat-sifat tertentu yang sama, dimana saja 
dalam satuan masyarakat manusia.  
Suatu ikatan keluarga ditandai atau didahului dengan suatu perkawinan. Hal 
ini dimaksudkan bahwa perkawinan merupakan syarat mutlak untuk terbentuknya 
suatu keluarga. Tanpa didahului perkawinan dua orang laki-laki dan perempuan 
tinggal disatu rumah belum berhak disebut sebagai suatu keluarga. Jadi factor-faktor 
                                                             
6
Kementerian Agama RI. Qur’an dan Terjemahannya. (Cet I; Bandung: Kiarocondong, 
2012), h.35. 
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yang penting di dalam keluarga ialah; “adanya ikatan antara seorang laki-laki dan 
perempuan. Ikatan itu didahului dengan pernikahan”.7  
 Untuk mewujudkan keluarga sejahtera diperlukan pula landasan lain, yaitu 
pemahaman dan penerapan hak dan kewajiban setiap individu didalamnya serta 
terpenuhi kebutuhan-kebutuhan esensial mereka (pangan,sandang,papan,kesehatan, 
dan pendidikan).  
Keluarga berencana yang di perbincangkan ini terpisah dari persepsi barat 
dengan gelombang demoralisasi seksualnya. Keluarga berencana yang dimaksud 
adalah adanya hak setiap keluarga untuk berusaha melepaskan diri dari kesusahan 
atau beban kehidupan yang dialami serta usaha mewujudkan keluarga sejahtera. 
Untuk memahami pembinaan moralitas seks individu, keluarga, dan 
masyarakat, perlu dipahami bagaimana moralitas seksual dalam Islam. Dengan 
menggunakan kriteria moralitas seksual Islam yang disusun B.F. Musallam dan 
menambahkan unsur pendidikan anak-anak serta ketinggian budi pekerti yang sangat 
ditekankan dan diutamakan Islam.
8
 
Kekerasan seksual dalam rumah tangga tidak mengenal strata sosial dan 
pendidikan. Baik dari kalangan yang berstatus ekonomi rendah hingga kalangan 
ekonomi sangat mapan, hal ini sering kali terjadi. Karena secara garis besar dilatari 
oleh pemahaman terhadap sahnya melakukan tindakan kekerasan seksual terhadap 
istri dalam dua hal adalah asumsi masyarakat bahwa suami pemimpin keluarga dalam 
                                                             
7Lihat, Abu Ahmadi, Psikologi social (Cet. 1; Yogyakarta: PT Rineka Cipta, 2009), hal.221-
224  
8Lihat, Marzuki Umar Sa’abah, Seks dan kita (Cet. 1; Jakarta: Gema insane press, 1997), h. 
391-422-432. 
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rumah tangga dan pemahaman terhadap teks ke agamaan. Kekerasan dan penyiksaan 
terhadap perempuan secara fisik maupun psiki bisa terjadi dimana saja, baik diruang 
publik maupun domestik.    
 Pelecehan perempuan berarti pelecehan seks yang lebih khusus dikaitkan 
dengan perempuan, yaitu praktik menguasai perempuan dengan merampas hak-hak 
asasi perempuan sebagai pribadi manusia. 
9
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, bahwa kajian mengenai kekerasan 
seksual terhadap istri dalam perpektif hifsul an-nazl (keturunan). Dengan demikian, 
pokok masalah kajian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1.  Bagaimana konsepsi hifdz al-nasl dalam al maqasid al-syariah? 
2. Bagaimanakah pengertian dan bentuk-bentuk kekerasan seksual terhadap 
istri? 
3. Bagaimana penerapan hifdz al-nasl terhadap kekerasan seksual istri? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup operasional 
Untuk menghindari tejadinya kesalah pahaman dalam mendefenisikan dan 
memahami permasalahan ini, maka akan dipaparkan beberapa pengertian variabel 
yang telah dikemukakan dalam penulisan judul. Adapuan variabel yang dimaksud 
adalah sebagai berikut: 
                                                             
9https:// www.geogle.co.id/pdf. search?q= Kekerasan seksual suami terhadap 
istri&aqs=chrome=( 23-maret-2016) 
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Kekerasan adalah perbuatan seseorang atau sekelompok orang yang 
menyebabkan cedera atau matinya orang lain atau menyebabkan kerusakan fisik atau 
barang orang lain. 
Seksual adalah sesuatu yang berkaitan dengan alat kelamin atau hal-hal yang 
berhubungan dengan perkara-perkara hubungan intim antara laki-laki dengan 
perempuan.
10
 
 Istri adalah wanita (perempuan) yang telah menikah atau yang bersuami atau 
wanita yg dinikahi.
11
 
Hifdz al-nasl adalahh hal yang sangat penting. karena itu, memelihara 
keturunan harus melalui perkawinan yang sah menurut ketentuan yang ada dalam al-
quran dan as-sunnah dan dilarang melakukan perbuatan zina.
12
 
Keturunan adalah asas yang menentukan bahwa kewarganegaraan seorang 
anak otomatis menurut kewarganegaraan ayahnya.
13
 
Dengan demikian dari defenisi operasional variabel dan ruang lingkup 
penelitian diatas maka yang dimaksud dengan kekerasan seksual terhadap istri dalam 
perspektif hifdz al-nasl adalah salah satu bentuk kekerasan yang terjadi dalam rumah 
tangga. Adapun bentuk kekerasan seksual terhadap istri adalah tindak kekerasan 
secara fisik seksual seperti isolasi atau pemaksaan sepihak perihal seksual yang tidak 
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 Lihat, La Harahap, Pengertian seksual.  http://repository .usu.ac.id/ bitstream/ 123456789/ 
31479 /5/Chapter%20I.pdf (13 Juni 2016) 
11
 http://jurnal-pdf, kbbi.web.id/istri=tgl (23-maret-2016) 
12Lihat, Mayang Sekar, pengertian memelihara keturunan. http:// .blogspot.co.id/2011/ 12 
/tujuan-hukum-islam.html (13 Juni 2016) 
13Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Cet. I; Jakarta:   
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h.  587. 
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memperhatikan kepuasanistri, dan melakukan hubungan seksual yang disertai dengan 
kekerasan. 
D. Kajian Pustaka 
Setelah menyimak serta mempelajari beberapa referensi yang berhubungan 
dengan skripsi ini, maka penulis akan mengambil beberapa buku yang menjadi 
rujukan utama sebagai bahan perbandingan. 
 Beberapa buku terkait yang membahas tentang masalah Kekerasan Seksual 
Terhadap Istri dalam Perspektif Hifdz al-Nasl, Yaitu: 
1. Marzuki Umar Sa’abah, Seks dan kita, Dalam buku membahas tentang,  
Kekerasan seksua,kekerasan suatu perbuatan yang berhubungan dengan 
memaksa istri.
14
 
2. Moerti Hadiati Soeroso, Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Dalam buku 
membahas tentang, Tujuan perkawinan adalah membentuk dan membina 
keluarga yang bahagia lahir dan batin.
15
 
3. Ulfatmi, Keluarga sakinah dalam perspektif islam, Pengertian keluarga, 
keluarga sebagai lembaga pendidikan Islam.
16
 
Penulisan menemukan beberapa hasil penelitian tentang masalah yang dikaji, 
namun perbedaan penelitian ini dengan hasil penelitian yang telah ada sebelumnya 
yaitu fokus pembahasan pada penelitian ini lebih spesifik dan menekankan pada 
                                                             
14Lihat, Marzuki Umar Sa’abah, Seks dan kita (Cet.1 Jakarta: Gema insane press, 1997), h. 
391. 
15 Lihat,  Moerti Hadiati Soeroso, Kekerasan Dalam Rumah Tangga Dalam Perspektif  
Yuridis-Viktimologis (Cet; 1. Jakarta: Sinar Grafika, 2010) h. 62. 
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Kekerasan seksual terhadap istri dalam perspektif hifsul an-nazl (keturunan), serta 
peneliti tidak menggunakan kajian lapangan. 
E. Metodologi Penelitian 
Metode ilmiah merupakan prosedur dalam mendapatkan pengetahuan yang 
disebut ilmu jadi, ilmu merupakan pengetahuan yang didapatkan lewat metode 
ilmiah.
17
 
 Untuk mempertanggung jawabkan ke ilmiaan skripsi, maka dalam penelaan 
data yang digunakan dalam penyusunan skripsi adalah sebagai berikut: 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 
Kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang mengambil sumber data dari buku-buku 
perpustakaan (library research). Secara definitif, lybrary research adalah penelitian 
yang dilakukan di perpustakaan dan peneliti berhadapan dengan berbagai macam 
literatur sesuai tujuan dan masalah yang sedang dipertanyakan. Sedangkan deskriptif 
adalah mendeskripsikan dan melukiskan realita sosial yang kompleks atau 
menggambarkan apa adanya suatu tema yang akan dipaparkan.
18
 
Penelitian ini berupa telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan masalah 
yang pada dasarnya bertumpu pada penelaan kritis dan mendalam terhadap bahan-
bahan pustaka yang relevan. Telaah pustaka semacam ini biasanya dilakukan dengan 
                                                             
17Lihat, Bambang sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Cet. 1; Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2012) h. 44. 
18 Lihat Ida Bagoes  Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial (Cet. 1; 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 40. 
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mengumpulkan data informasi dari beberapa sumber data yang kemudian disajikan 
dengan cara baru dan untuk keperluan baru. 
Jenis penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi tentang 
Kekerasan seksual terhadap istri perspektif hifsul an-nazl (keturunan) dengan 
bermacam-macam materi yang terdapat di perpustakaan, seperti buku, majalah, 
dokumen, catatan dan lainnya. 
2. Metode Pendekatan  
Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Pendekatan yuridis yaitu pendekatan yang dilakukan dengan menelusuri 
ketentuan hukum dan perundang-undangan dari sudut pandang normatif h ukum 
yang berkaitan dengan skripsi ini. 
b. Pendekatan syar’I yaitu pendekatan yang dilakukan dengan menelusuri ketentuan-
ketentuan syariat islam yang relefan dengan masalah-masalah yang dibahas dalam 
skripsi ini. 
3. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini sesuai dengan jenis penggolongannya ke 
dalam penelitian perpustakaan (library research), maka sudah dapat dipastikan bahwa 
data-data yang dibutuhkan adalah dokumen, yang berupa data-data yang diperoleh 
dari perpustakaan melalui penelusuran terhadap buku-buku literatur, baik yang 
bersifat primer ataupun yang bersifat sekunder. 
a. Sumber primer: Adapun yang dimaksud dengan sumber primer adalah sumber 
data yang langsung memberikan data atau dikumpulkan sendiri oleh peneliti. 
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b. Sumber sekunder: Sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpulan data, misalnya melalui orang lain ataupun dokumen atau data yang 
dikumpulkan oleh orang lain.
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4. Metode Pengumpulan Data 
Dalam metode pengumpulan data nanti teknik yang akan digunakan yaitu: 
a. Kutipan langsung; yaitu peneliti mengutip pendapat atau tulisan orang secara 
langsung sesuai dengan aslinya, tanpa berubah. 
b. Kutipan tidak langsung; yaitu mengutip pendapat orang lain dengan cara 
memformulasikan dalam susunan redaksi yang baru. 
5. Metode Pengolahan Data dan Analis 
Metode pengolahan data nanti teknik yang akan digunakan yaitu: 
a. Metode induktif yaitu, digunakan untuk mengolah data dan fakta yang bersifat 
khusus lalau menarik kesimpulan yang bersifat umum 
b. Metode deduktif yaitu, digunakan untuk mengolah data dan fakta yang bersifat 
umum lalu menarik kesimpulan. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui Bagaimana konsepsi Hifdz al-nasl al maqasid al-syariah 
b. Untuk mengetahui bagaimanakah pengertian kekerasan seksual terhadap istri 
c. Untuk mengetahui bagaimana penerapan Hifdz al-nasl terhadap kekerasan seksual 
istri 
                                                             
19Lihat, Sumadi Suryabrata, Metodelitian penelitian (Cet. 1; jakarta: CV. Rajawali, 1983), h. 
93  
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2. Kengunaan penelitian 
Kengunaan yang ingin dicapai penulis skripsi ini yaitu: 
a. Kegunaan teoritis 
Secara teoritis penulisan proposal ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan dan sumbangan pemikiran bagi ilmu hukum umumnya dan hukum Islam 
khususnya, sehingga dapat memberikan dorongan untuk mengkaji lebih kritis dan 
serius lagi mengenai berbagai permasalahan dalam dunia hukum, terutama hukum 
Islam, mengenai kekerasan seksual terhadap istri perspektif hifdz al-nazl (keturunan). 
b. Kegunaan Praktis 
1. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan tentang kekerasan seksual. 
2. Dapat mengetahui proses terjadinya kekerasan seksual terhadap istri. 
3. Dapat mengetahui pandangan hukum islam dalam kekerasan seksual terhadap 
istri. 
 
 
 
 
 
 
 
14 
 
BAB II 
Konsepsi Hifdz al-Nasl al-Maqasid al-Syariah 
 
A. Pengertian Hifdz al-Nasl Pengertian  
Salah satu tujuan syariat Islam adalah memelihara kelangsungan keturunan 
atau Hifdz Al-Nasl melalui perkawinan yang sah menurut agama, diakui oleh 
undang-undang dan diterima sebagai bagian dari budaya masyarakat. Dengan 
perkawinan yang sah menurut agama, pasangan suami istri tidak memiliki beban 
kesalahan/dosa untuk hidup bersama, bahkan memperoleh berkah dan pahala. 
Keyakinan ini sangat bermakna untuk membangun sebuah keluarga yang dilandasi 
nilai-nilai moral agama. 
Perkawinan yang juga sah menurut perundang-undangan yang berlaku 
menjadikan pasangan suami istri memperoleh kepastian dan perlindungan hukum 
sebagai warga negara bila terjadi kasus-kasus hukum dikemudian hari. Anak-anak 
memperoleh kejelasan status siapa ayah dan ibu mereka dihadapan hukum. 
Perkawinan juga diterima sebagai bagain dari kultur lokal dimana masyarakat hidup. 
Lembaga keluarga memperoleh pengakuan dan diterima sebagai bagian dari 
masyarakat. Keluarga yang demikian akan memperoleh perlindungan dari masyarakat 
untuk hidup berdampingan berdasarkan tata aturan dan norma yang berlaku 
dimasyarakat. 
Keluarga merupakan lembaga yang sangat penting dalam proses pengasuhan 
anak. Meskipun bukan menjadi satu-satunya faktor, keluarga merupakan unsur yang 
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sangat menentukan dalam pembentukan kepribadian dan kemampuan anak. Secara 
teoritis dapat dipastikan bahwa dalam keluarga yang baik, anak memiliki dasar-dasar 
pertumbuhan dan perkembangan yang cukup kuat untuk menjadi manusia dewasa.  
Lembaga keluarga dalam kenyataanya bukan hanya sekedar tempat pertemuan 
antarkomponen yang ada didalamnya. Lebih dari itu, keluarga juga memiliki fungsi 
reproduksi, religius, rekreatif, edukatif, sosial, dan protektif. 
Melalui fungsi reproduksi setiap keluarga mengharapkan akan anak saleh, 
keturunan yang berkualitas, sebagai perekat bangunan keluarga, tempat bergantung 
dihari tua, maupun sebagai generasi penerus cita-cita orang tua. Sebagai generasi 
penerus, suami istri umumnya mengharapkan agar anaknya kelak menjadi generasi 
yang berkualitas, sehat jasmani rohani, cerdas, bermoral, mengabdi kepada Allah dan 
Rasul-Nya serta taat kepada orang tua. Rasulullah berpesan agar mencari calon istri 
yang dapat memberikan keturunan yang baik. “Kawinlah olehmu perempuan yang 
baik. Sebab, sesunggunya keturunan itu kuat pengaruhnya. (H.R. Ibnu „Addi). 
Keluarga yang baik menurut pandanga  islam biasa disebut dengan istilah 
keluarga sakinah. Ciri utama keluarga ini adalah adanya cinta kasih yang permanen 
antara suami dan istri. Hal ini bertolak dari prinsip perkawinan sebagai mitsaqan 
ghalizha (Q.S. an-Nisa/4:21): 
                      
        
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Terjemahan: 
Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu Telah 
bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. dan mereka (isteri-
isterimu) Telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat. 
 
perjanjian yang teguh untuk saling memenuhi kebutuhan satu sama lain. Ciri 
ini juga dibangun atas dasar prinsip bahwa membangun keluaraga adalah amanat 
yang masing-masing pihak terikat untuk menjalankankannya sesuai dengan ajaran 
Allah swt. Selain itu, keluarga sakinah pada dasarnya memperhatikan prinsip 
kesetaraan, saling membantu dan melengkapi dalam pembangian tugas antara suami 
dan istri dalam urusan keluarga (domestik) maupun urusan publik sesuai kesepakatan 
bersama. Dalam islam, setiap manusia diakui sebagai pemimpin yang masing-masing 
harus mempertanggung jawabkan kepemimpinannya, sehingga sang istri tidak bisa 
melepaskan tanggung jawabnya kepada suami atau sebaliknya. 
Dengan gambaran dan uraian diatas terlihat bahwa pola dan kualitas 
pengasuhan dan pendidikan anak dilingkungan keluarga sangat ditentuka oleh 
kualitas dan kesiapan keluarga (suami-istri) sendiri untuk melaksanakan tugas-tugas 
diatas, khususnya melalui peran edukatif (sosialisasi). Sementara di lingkungan 
keluarga peran perempuan (istri/ibu) sangat dominan. Pantaslah bila Rasulullah saw 
menempatkan kaum perempuan sebagai penentu masa depan bangsa. “Perempuan 
adalah saka guru negara, apabila baik (berkualitas) kaum perempuannya, maka akan 
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baik negara. Namun bila kaum perempuannya rusak (tidak berkualiatas) maka akan 
rusaklah negara. (al-Hadist).
1
 
Memelihara keturunan, ditinjau dari kebutuhannya dapat dibagi menjadi tiga: 
1) Memelihara keturunan pada peringkat dlaruriyat, seperti disyariatkannya 
menikah dan dilarangnya berzina. Apabila hal ini diabaikan dapat mengancam 
eksistensi keturunan. 
2) Memelihara keturunan pada peringkat hajiyat, seperti ditetapkan menyebut 
mahar bagi suami ketika melangsungkan akad nikah dan diberikannya hak 
talak kepadanya. Bila penyebutan itu tidak dilakukan maka akan mempersulit 
suami, karena diharuskan membayar mahar misl. Juga talak, bila tidak 
dibolehkan akan mempersulit rumah tangga yang tidak bisa dipertahankan 
lagi. 
3) Memelihara keturunan pada peringkat tahsiniyat, seperti disyariatkannya 
khitbah (peminangan) dan walimah (resepsi) dalam pernikahan. Hal ini 
dilakukan untuk melengkapi acara pernikahan. Bila tidak dilakukan tidak 
mengancam eksistensi keturunan dan tidak pula mempersulit. 
B. Bentuk-bentuk menjaga keharmonisan 
Kata sakinah dalam al-Qur‟an dipakai sebagai kta benda. Dalam istilah 
“Keluarga Sakinah” kata sakinah dipakai sebagai kata sifat dengan arti senang dan 
tentram yaitu untuk menyifati atau menerangkan kata keluara. Selanjutnya, kata itu 
masih ditafsirkan mengandung makna bahagia atau sejahtea. Itulah sebabnya kata 
                                                             
1Lihat, Fuadudding, Pengasuhan Anak dalam Keluarga Islam (Cet. 1; Jakarta: The Asia 
Foundation. 1999), h. 4-5-6-7-8-9.  
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sakinah sering digunakan dengan pengertian tenang, tentram, bahagia dan sejahtera 
lahir batin. 
Munculnya istilah keluaga sakinah dimaksudkan sebagai penjabaran dari 
firman Allah dalam QS. Al-Rum/30:21. 
                       
                       
Terjemahan: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir.
2
 
 
Dalam entri “sakinah, keluarga” yang terdapat dalam Ensiklopedia Nasional 
indonesia, dijelaskan bahwa keluarga sakinah adalah ungkapan dikalangan umat 
islam yang artina keluarga ideal. Keluaga itu digambarkan sebagai rumah tangga 
yang tentram, harmonis, dan bahagia serta diliputi oleh suasana keagamaan. Dari 
pengertian tersebut dapatlah dipahami bahwa, kriteria keluarga sakinah antara lain 
adalah sebagai berikut: 
a. Membentuk keuarga melalui pernikahan sah menurut syariat Islam. 
b. Membina keluarga dengan ikhlas dan rasa cinta serta kasih sayang yang selalu  
tumbuh dan dipeliara antara suami istri. 
c. Terpenuhina kebutuhan hidup yang memadai dengan cara yang halal. 
                                                             
2
Kementerian Agama RI. Qur’an dan Terjemahannya (Cet I; Bandung: Kiarocondong, 2012), 
h.256. 
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d. Masing-masing memenuhi hak dan kewajibannya. 
e. Memelihara cinta dan kasih sayang antara suami istri (pasangan) sampi akhir 
hayat. 
f. Memilii keturunan yang shalih. 
g. Adanya kesetiaan dan kasih sayang yang tulus antara ayah, ibu, dan anak. 
h. Terciptanya sistem pembagian kerja yang adil antara suami dan istri dengan 
melihat kebutuhan dan kenyataan yang dihadapi. 
Abdul Hamid Kisyik berpendapat bahwa pembentukan keluaga 
sakinahdiawali dengan pemeliharaan calon istri dengan memenuhipersyaratan, yaitu: 
cantik, mulia (asal-usulnya adalah orang-orang yangbaik), perawan, dan subur, serta 
tiak ada hubungan darah. Sementara suami harus memenuhi syarat takwa. Abdul 
Hamid Kisyik lebih lanjut berpendapat bahwa bila takwa telah ada pada diri seorang 
suami, maka ia akan bertanung jawab dan akhlaknya mulia. Persyaratan lahi dan fisik 
bagi istri yaitu harus memenuhi fungsi reproduksi. Namun kenyataannya dalam 
kehidupan ini , banayak ditemukan laki-laki yang mandul. Perempuan selalu dipihak 
yang lemah bila perkawina tidak membuahkan keturunan. 
Selanjutnya diuraikan pula tentan hak dan kewajiban bersama suami istri, 
yaitu mendapatkan kenikmatan seksual, saling menghormati keluarga, saling 
mewarisi, hukum nasab dan bergaul dngan cara yag baik. Disamping iu, harus “adil” 
bila beristri lebih dari satu. Tidak ada uraian tentang hk perlindungan, penddikan, 
serta hiburan. Padahal seorang istri/perempuan juga manusia yang membutuhkan 
perlidungan. Kalau Hamid Kisyik menganjurkan suami meneladani Rasulullah saw. 
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Maka suami harus memenuhi hak istri termasuk hak mendapatkan perlindungan dan 
hiburan. 
Fakta yang terjadi ditengah masyarakat adalah suami banyak menuntut 
haknya, tetapi mengabaikan kewajibannya. Hal ini menjadi salah satu penyebab 
sulitnya terwujud keluarga sakinah. Istri dianggap robot pemenuhan kebutuhan fisik, 
tanpa memperhatikan kebutuhan batin. Kondisi ini apabila terjadi terus menerus akan 
berdampak pada keretakan rumah tangga.
3
  
Untuk mewujudkan keluarga sejahtera diperlukan pula landasan lain, yaitu 
pemahaman dan penerapan hak dan kewajiban setiap individu didalamnya serta 
terpenuhi kebutuhan-kebutuhan esensial mereka (pangan,sandang,papan,kesehatan, 
dan pendidikan). Keluarga berencana yang kita bincangkan ini terpisah dari 
kontrasepsi barat dengan gelombang demoralisasi seksualnya. Keluarga berencana 
yang dimaksud adalah adanya hak setiap keluarga untuk berusaha melepaskan diri 
dari kesusahan atau beban kehidupan yang dialami serta usaha mewujudkan keluarga 
sejahtera.
4
 
Perasaan adalah sesuatu yang sangat menentukan kehangatan dan 
kelanggengan hidup sebuah keluarga. Perasaan dibutuhkan oleh suami akan 
mendorong semangat cinta kasih seorang istri. Motivasi yang luar biasa dari seorang 
suami sangat membahagiakan dan menyenangkan sang istri. Demikian sebaliknya 
                                                             
3Lihat, Salmah Intan, Sorotan Terhadap Jender dan Kontroversi Kepemimpinan Perempuan 
(Cet. 1; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 245-246-247.  
4Lihat, Marzuki Umar Sa‟abah, Seks dan kita (Cet. 1; Jakarta: Gema insane press, 1997), h. 
422. 
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bila orang merasa tidak dicintai, atau tidak sayang lagi. Akan menimbulkan perasaan 
tidak dibutuhkan yang dapat berujung pada lunturnya keharmonisan keluarga.
5
 
Siapapun yang telah mengikatkan diri dari tali pernikahan tentunya 
menginginkan atmosfer rumah tangga yang harmonis. Maka yang pertama kali yang 
harus difikirkan adalah bagaimana melakukan harmonisasi hubungan suami istri. 
Menjaga keharmonisan pasangan suami istri (pasutri) tidaklah semudah membalikan 
telapak tangan, tapi membutuhkan usaha dan pengorbanan. 
Berikut ini adalah tips mewujudkan keharmonisan pasutri, sebagaimana 
ditulis Wafaa‟ Muhammad , dalam kitabnya Kaifa Tushbihina Zaujah Rumansiyyah: 
a. Berupa saling mengenal dan memahami 
Perbedaan lingkungan dan kondisi tempat suami atau istri tumbuh sangat 
berpengaruh dalam pembentukan ragam selera, perilaku, dan sikap yang berlainan 
pada setiap pihak dari yang lain. Hal itu merupakan kewajiban setiap pasutri untuk 
memahami keadaan ini dan berusaha mengetahui serta mengenal pihak lain yang 
menjadi pasangan hidupnya. Mereka juga harus mengetahui semua hal yang berkaitan 
dengan situasi kehidupan yang mempengaruhi, sehingga dapat maju kedepan dan 
mewujudkan keharmonisan. 
b. Perasaan timbal-balik 
Suami dan istri adalah partner dalam satu kehidupan yang direkatkan dalam tali 
pernikahan; satu ikatan suci yang mempertemukan keduanya. Tak pelak lagi, 
keduanya harus berbagi suka dan duka; membagi kesedihan dan kengembiraan 
                                                             
5Lihat, Hasan Aedy, Kubangun Rumah Tangga dengan Modal Akhlak Mulia (Cet. 1; Jakarta: 
Albeta Bandung, 2009), h 61-62 
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bersama. Keduanya salin berkelindan untuk menyongsong satu cita-cita luhur yaitu 
mewujudkan tatanan kehidupan berdasarkan aturan Allah dan Rasul-Nya. Untuk 
memupuk kasih sayangdimasing-masing pihak, suami membutuhkan cinta istri, dan 
istri membutuhkan cinta suami. 
c. Setiap pihak harus hormat  
Ketika suami dan istri memasuki rumahnya, maka dia layak mendapatkan 
penghormatan dan apresiasi dari pasangannya. Hal itu bertujuan untuk menjaga 
harkat dan mengangkat prestise pasutri, sehingga masing-masing merasa nyaman 
untuk membangun rumah tangga harmonis. Dalam hal ini, sudah menjadi kewajiban 
pasutri untuk mencari poin-poin positif yang dimiliki masing-masing untuk 
digunakan sebagai penopang sikap saling menghormati. 
d. Berusaha menyenangkan pasangannya 
Dalam kehidupan keluarga, bahkan dalam kehidupan sosial secara general, jika 
seseorang berusaha mengedepankan dan mengutamakan orang lain dari dirinya 
sendiri, maka berarti dia telah menanam benih-benih cinta dan kedekatan kepada 
semua orang disekelilingnya. 
e. Berterus-terang 
Sikap terus terang, kejujuran, dan keberanian adalah kunci kebahagiaan kehidupan 
rumah tangga yang tidak mungkin dinilai dari kesalahan. Dalam artian, jika anda 
melakukan kesalahan, maka yang harus anda lakukan adalah bergegas meminta maaf, 
berani mengakuinya, dan berjanji tidak akan mengulanginya lagi di kemudian hari. 
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Sikap tersebut sama sekali tidak berarti menistakan, mempercayai, dan memaafkan 
anda.
6
 
Tujuan pokok dari pada perkawinan itu adalah menciptakan kehidupan 
keluarga yang sakinah, karena tujuan perkawinan ialah menurut perintah Allah untuk 
memperoleh turunan yang sah dalam masyarakat, dengan mendirikan rumah tangga 
yang damai dan teratur”(Muhammad Yunus,1979: 1) 
Kemudian untuk pembinaan keluarga dalam rumah tangga itu Islam telah 
menentukan beberapa peraturan yang sangat lengkap dan rapi. Sampai kepada soal 
yang sekecil-kecilnya, hal ini dimaksudkan agar keluarga tersebut dapat memperoleh 
ketenangan dan kebahagiaan lahir dan batin, bahkan pengadaan keluarga sejahtera itu 
adalah merupakan program Allah. Oleh karena itu untuk mewujudkan program 
tersebut, maka Allah menciptakan laki-laki dan perempuan itu dengan perlengkapan 
yang terdapat pada diri mereka masing-masing, serta Allah menciptakan peraturan-
peraturan yang jitu bagi terwujudnya keluarga yang sejahtera dan kesejahteraan 
keluarga. 
Keluarga sejahtera atau keluarga sakinah adalah merupakan dambaan dan 
idaman bagi setiap keluarga muslim, dan tujuan dari pada keluarga sakinah tersebut 
adalah menciptakan dan membentuk keluarga sejahtera dan masyarakat sejahtera, 
oleh karena jika setiap keluarga dalam suatu masyarakat telah mendapatkan 
                                                             
6Keluargasakinah,10-tips-keharmonisanpasangansuamiistri,  
(https://www.facebook.com/notes/membangun-keluarga-sakinah-mawaddah-warahmah/10-tips-
keharmonisan-pasangan-suami-istri/210048582376718/) (16-April-2016) 
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ketentraman dan kedamaian maka tentunya tercipta pulalah ketentraman dan 
kedamaian dalam masyarakat tersebut.  
Kemudian untuk mencapai predikat masyarakat sejahtera, maka diperlukan 
syarat-syarat diantaranya sebagai berikut: 
1. Harus menunjukkan suasana ketaqwaan kepada Allah swt. 
2. Dapat mengembangkan sifat adil berdasarkan nilai-nilai keislaman. 
3. Bebas dari ketidak seimbangan ekonomi dan ketimpangan sosial.7 
 Jika pria dan wanita yang di sahkan oleh islam (melalui perkawinan dan 
pebudakan) hendak berhubungan cinta kasih, maka harus didasari oleh persamaan 
hak, yaitu hak menikmati persenggamaan, menentukan mendapat anak atau tidak, dan 
tidak diperlakukan semena-mena atau disakiti. Sebaliknya di arahkan pada hubungan 
yang saling membahagiakan, memenuhi kebutuhan pasangan, dan menyenangkannya 
sebagai perbuatan amal saleh dan terpuji di mata Allah swt. Jika seseorang hendak 
membina rumah tangga, pernikahan mereka harus didasari oleh suka sama suka, 
tertarik satu sama lain, bukan paksaan, dan bukan untuk pelacuran. Harus dijamin 
dengan mahar, ikatan yang sah, jaminan nafkah, dan hormat-menhormati hak dan 
kewajiban masing-masing.
8
 
 Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, 
menyatakan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan 
                                                             
7Lihat, Akilah Mahmud, Keluarga Sakinah Menurut Pandanga Islam (Cet. 1; Makassar: 
Alauddin University, 2012), h. 80-81-82. 
8Lihat, Marzuki Umar Sa‟abah, Seks dan kita (Cet. 1; Jakarta: Gema insane press, 1997), h. 
392-393. 
25 
 
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 
tanggga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ke-Tuhanan Yang Maha Esa. 
 Jadi, tujuan perkawinan adalah membentuk dan membina keluarga yang 
bahagia lahir dan batin. Perkawinan merupakan ikatan yang sakral dan harus selalu 
dihormati oleh suami dan istri. Oleh karena itu, harus tetap terjaga keharmonisannya 
dan diupayakan tetap langgeng (kekal), antara suami istri harus selalu saling menjaga 
agar rumah tangga tetap harmonis.
9
  
C. Kaidah-Kaidan Tentang Menjaga Keharmonisan 
 Menurut Hawari (2004) keharmonisan keluarga itu akan terwujud apa bila 
masing-masing unsur dalam keluarga itu dapat berfungsi dan berperan sebagai mana 
mestinya dan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai agama kita, maka interaksi sosial 
yang harmonis antar unsur dalam keluarga itu akan dapat diciptakan. Sedangkan 
menurut Basri (2008) menyatakan bahwa setiap orang tua bertanggung jawab juga 
memikirkan dan mengusahakan agar senantiasa terciptakan dan terpelihara suatu 
hubungan anatara orang tua dengan anak yang baik, efektif dan menambah kebaikan 
dan keharmonisan hidup dalam keluarga, sebab telah menjadi bahan kesdaran kepada 
orang tua bahwa hanya dengan hubungan yang baik kegiatan pendidikan dapat 
dilaksanakan dengan efektif dan dapat menunjang terciptanya kehidupan keluarga 
yang harmonis. Selanjutnya hurlock (2013) menyatakan bahwa anak yang hubungan 
perkawinan orang tuanya bahagia akan mempersepsikan rumah mereka sebagai 
tempat yamg bahagiakan untuk hidup karena makin sedikit masalah antar orangtua, 
                                                             
9Lihat, Moerti Hadiati Soeroso, Kekerasan Dalam Rumah Tangga Dalam Perspektif  Yuridis-
Viktimologis (Cet; 1. Jakarta: Sinar Grafika, 2010) h. 62. 
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semakin sedikit masalah yang dihadapi anak, dan sebaliknya hubungan keluarga yang 
buruk akan mempengaruhi kepada seluruh anggota keluarga. Suasana keluarga yang 
tercipta adalah tidak menyenangkan, sehingga anak ingin keluarga dari rumah 
sesering mungkin karena secara emosional suasana tersebut akan mempengaruhi 
masing-masing anggota keluarga untuk bertengkar denga lainnya. 
 Menurut Stinnet dan Defrain (Hawari, 2004) mengemukakan enak aspek 
mengenai keharmonisan keluarga, yaitu: 
a. Menciptakan kehidupan beragama 
Hal ini penting karena dalam agama terdapat nilai-nilai moral dan etika kehidupan. 
Berdasarkan beberapa penelitian ditemukan bahwa keluarga yang tidak religius yang 
penanaman komitmennya rendah atau tanpa nilai agama sama sekali cenderung 
terjadi pertengkaran konflik dan percekcokan dalam keluarga, dengan suasana yang 
seperti ini, maka anak akan merasa tidak betah drumah dan kemungkinan besar anak 
akan mencari lingkungan lain yang dapat menerimanya. 
b. Mempunyai waktu bersama keluaraga 
Keluarga selalu menyiapkan waktu untuk bersama keluarganya, baik itu sekedar 
berkumpul, makan bersama, menemani anak bermain, dan mendengarkan masalah 
dan keluhan-keluhan anak, dalam kebersamaan ini anak akan merasa dirinya 
dibutuhkan dan diperhatikan oleh orang tuanya, sehingga anak akan betah tinggal 
dirumah. 
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c. Mempunyai komunikasi yang baik antar anggota keluarga 
Remaja akan merasa aman apabila orang tuanya tampak rukun, karena kerukunan 
tersebut akan memberikan rasa aman dan ketenangan baik anak, komunikasi yang 
baik dalam keluarga juga akan dapat membantu remaja untuk memecahkan 
permasalahan yang dihadapinya diluar rumah, dalam hal ini selain berperan sebagi 
orang tua, ibu dan ayah juga harus berperan sebangai teman, agar anak lebih leluasi 
dan terbuka dalam menyampaikan semua permasalahannya. 
d. Saling menghargai anatar sesama anggota keluarga 
Keluarga memberikat tempat bagi setiap anggota keluarga untuk menghargai 
perubahan yang terjadi dan mengajarkan keterampilan berinteraksi sedini mungkin 
pada anak dengan lingkungan yang lebih luas. 
e. Kualitas dan kuantitas konflik yan minim 
Kualitas dan kuantitas yang minim, jika dalam keluarga sering terjadi perselisihan 
dan pertengkaran maka suasana dalam keluaraga tidak lagi meneyenangkan. Dalam 
keluarga harmonis setiap anggota keluarga berusaha menyelesaikan masalah dengan 
kepala dingin dan mencari peneyelesaian terbaik dari setiap permasalahan. 
f. Adanya hubungan atau ikatan yang erat antar anggota keluarga 
Hubungan erat antar anggota keluarag juga menentukan harmonisnya sebuah 
keluarga, apabila dalam suatu keluarga tidak memiliki hubungan yang erat maka 
antar anggota keluarag tidak ada lagi rasa saling memiliki dan rasa kebersamaan akan 
kurang. Hubungan yang erat anatar anggota keluarag ini dapat diwujudkan dengan 
28 
 
adanya kebersaan, komunikasi yang baik antar anggota keluaraga dan saling 
menghargai.
10
  
Islam memberikan tuntunan pada ummatnya untuk menuntut menuju keluarga 
sakinah, yaitu: 
a. Dilandasi oleh mawaddah dan rahmah 
b. Hubungan saling membutuhkan satu sama lain sebagaimana suami istri 
disimbolkan dalam ak-Qur‟an dengan pakaian. 
c. Suami istri dalam bergaul memperhatikan yang secara wajar dianggap patut 
(ma‟ruf) 
d. Sebagai dalam hadis Nabi, keluarga yang baik adalah: memiliki kecenderungan 
pada agama, yang mudah menghormati yang lebih tua dan yang tua menyayangi 
yang muda, sederhana dalam belanja, santun dalam pergaulan, dan selalu 
intropeksi 
e. Memperhatikan 4 faktor yang disebutkan dalam Hadis Nabi bahwa indikator 
kebahagiaan keluarga adalah suami istri yang setia, anak-anak yang berbakti, 
lingkungan sosial yang sehat, dan dekat rezkinya. 
 Keluarga sakinah merupakan idaman bagi semua orang. Untuk mewujudkan 
memerlukan strategi yang disertai dengan kesungguhan, kesabaran, dan keuletan dari 
suami dan istri.
11
 Islam memberikan rambu-rambu dalam sejumlah ayat al-Qur‟an 
                                                             
10Rizky-Widayati, http:///C:/Users//Downloads/Jurnal - Hubungan Keharmonisan keluarga 
dengan kenakalan remajaI- -105120301111024.pdf, Tgl. 06 Mei 2016. 
11Lihat, Syahraeni, Bimbingan keluarga Sakinah (Cet. 1; Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h. 97.98. 
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sebagai legitimasi yang dapat digunakan untuk pegangan bagi suami istri dalam 
upaya membangun dan melestarikannya antara lain: 
a. Selalu bersyukur saat mendapat nikmat 
Kalau kita mendapat karunia dari Allah swt. Berupa harta, ilmu, anak, dll. 
Bersyukurlah kepada-Nya atas segala nikmat yang telah diberikan tersebut supaya 
apa yang ada pada genggaman kita itu berbarakah. Sebagaimana firman Allah Q.S 
Ibrahim/ 14:7: 
                    
    
Terjemahan: 
Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".
12
 
 
b. Senantiasa bersabar saat ditimpakan kesulitan 
Semua orang pasti mengharapka bahwa jalan kehidupan selalu lancar dan bahagia,  
namun kenyataannya tidaklah demikian. Sangat mungkin dalam kehidupan 
berkeluarga menghadapi sejumlah kesulitan dan ujian, berupa kekurangan harta, 
ditimpa penyakit, dll. Fondasi yang harus kita bangun agar keluarga tetap bahagia 
walaupun sedang ditimpa musibah, sebagaimana firman Allah Q.S Lukman/31:17. 
                                                             
12 Kementerian Agama RI. Qur’an dan Terjemahannya, h.256 
30 
 
                             
          
Terjemhan: 
Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik 
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah terhadap 
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal 
yang diwajibkan (oleh Allah).
13
 
 
c. Tolong menolong dalam kebaikan 
Menurut Aisyah r.a, Rasulullah saw. Sebagai suami selalu menolong pekerjaan 
istrinya. Beliau tidak segan untuk mengerjakan pekerjaan istrinya. Beliau tidak segan 
untuk mengerjakan pekerjaan yang biasa dilakukan istrinya seperti mencuci 
piring/baju,menggendong anak, dll. Nah, kalau ingin membangun keluarga yang 
shaleh, maka suami harus berusaha meringankan beban istri, begitu juga sebaliknya 
jadikan tolong menolong sebagai hiasan rumah tangga.  sebagaimana firman Allah: 
Q.S. Al-Maidah/5:2. 
                         
                       
                      
                                                             
13
Kementerian Agama RI. Qur’an dan Terjemahannya, h. 412  
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                        
                 
Terjemahan: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah, 
dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 
kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu Telah menyelesaikan 
ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) 
kepada sesuatu kaum Karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.
14
 
 
d. Senantiasa memenuhi janji 
Memenuhi janji merupakan bukti kemuliaan seseorang. Sedalam apapun ilmu yang 
dimiliki seseorang, setinggi apapun kedudukannya, tapi kalau sering menyalahi janji 
tentu orang itu tidak akan lagi dipercaya. Bagaiman seseorang akan menjadi suami 
yang dihargai istri dan anak-anaknya jika sering menyalahi janji kepada mereka. 
Sebagaimana firman Allah Q.S. Al-Maidah/5:1. 
                       
                         
 
 
                                                             
14 Kementerian Agama RI. Qur’an dan Terjemahannya,  h. 106 
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Terjemahan: 
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu[388]. dihalalkan 
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang 
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut 
yang dikehendaki-Nya.
15
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BAB III 
KEKERASAN SEKSUAL TERHADAP ISTRI 
 
A. Pengertian Kekerasan Seksual  
Kekerasan seksual, yaitu pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan 
terhadap orang yang menetap dalam lingkup rumah tangga tersebut. Selain itu juga 
berarti pemaksaan hubungan seksual terhadap salah seorang dalam lingkup rumah 
tangganya dengan orang lain untuk tujuan komersial atau tujuan tertentu (pasal 8 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004).
1
 
Kekerasan merupakan tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau sejumlah 
orang yang berposisi lebih kuat kepada sesorang atau sejumlah orang yang 
keadaannya lemah, baik secara fisik maupun non-fisik. Kekerasan adalah seluruh 
bentuk perilaku, verbal maupun non-verbal yang dilakukan seseorang atau 
sekelompok orang terhadap seorang atau sekelompok orang lain, yang menyebabkan 
efek negatif secara fisik, emosional, dan psikologis pada pihak sasaran (korban). 
Perempuan atau laki-laki mempunyai potensi untuk melakukan tindak kekerasan, 
yang menimnulkan dampak negatif, baik secara fisik maupun non-fisik, yang dapat 
berakibat potensinya tidak mampu mengaktualkannya dalam kehidupan masyarakat.
2
 
Kekerasan di ruang domestik, terutama kekerasan yang dilakukan suami 
terhadap istri, yaitu kekerasan fisik, kekerasan psikis, kekerasan ekonomi, kekerasan 
                                                             
1Lihat, Moerti Hadiati Soeroso, Kekerasan Dalam Rumah Tangga Dalam Perspektif  Yuridis-
Viktimologis (Cet. 1; Jakarta: Sinar Grafika, 2010) h. 83-84. 
2Lihat, Rahman R,  Perempuan Antara Idealitas dan Realitas Masyarakat Perspektif Hukum 
islam (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014) h. 239.  
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seksual, melakukan pelecehan atau pemaksaan aktivitas seksual, kekerasan sosial, 
memencilkan pasangannya dari aktivitas sosial. Kekerasan seksual sebagaimana yang 
termaktub pada pasal 8 huruf b, yaitu pemaksaan hubungan seksual terhadap salah 
seorang dalam lingkup rumah tangganya dengan orang lain untuk tujuan komersial 
atau tujuan tertentu. UU ini setengah hati, bersifat materealis, karena tidak melihat 
secara utuh, karena dalam hukum islam bukan hanya melindungi karena merungikan 
secara fisik atau pisikis, melainkan juga secara moral dan akibat buruk yang 
ditimbulkan sehingga sekalipun hubungan seksual suka sama suka tanpa nikah adalah 
pelanggaran hukum yang harus mendapatkan hukuman yang setimpal. Hukum islam 
memandang bahwa larangan terhadap sesuatu karena memang zat atau perbuatan 
tersebut dilarang, seperti zina. Jadi, walaupun suka sama suka tetap dilarang, 
walaupun hal itu secara materil tidak ada yang dirungikan, karena tidak ada yang 
terpaksa untuk melakukannya.
3
 Hubungan seksual antara suami istri adalah halal 
kapan saja kecuali kalau sang istri dalam keadaan haid, QS al-Baqarah 2:222: 
                      
                           
            
 
 
                                                             
3Lihat, Abd Rahman R, Perempuan Antara Idealitas dan Realitas Masyarakat Perspektif 
Hukum Islam (Alauddin University Press 2014), h. 242-243. 
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Terjemahan: 
Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah suatu 
kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu 
haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. apabila 
mereka Telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan 
Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat 
dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.
4
 
 
Kata seks dalam Kamus Besar Bahasa Indinesia sering diartikan dengan jenis 
kelamin, yaitu laki-laki dan perempuan. Dalam bahasa Inggris, seks berarti jenis 
kelamin, perkelaminan. Dalam bahasa Arab, seks diartikan jins yang berarti jenis 
kelamin atau setiap yang berkaitan dengan bentuk tubuh. Istilah seks terlahir istilah-
istilah antara lain sensualitas berarti segala sesuatu yang berkenaan dengan perihal 
fisik. Sensual adalah kenikmatan-kenikmatan yang bersifat naluriah, seperti rasa 
senang menikmati makanan, minuman, atau hubungan seksual. Seksualitas adalah 
ciri-ciri, sifat, peranan seks, dorongan seks, dan kehidupan seks. Sexiness, yang 
berarti hal-hal yang dapat merangsang nafsu seks. Istilah lain adalah sexs appeal, 
yaitu daya tarik yang kuat yang dapat membangkitkan serta merangsang seseorang 
pada nafsu-nafsu seksual. Selain itu, terdapat kata seksuil, yaitu istilah yang berasal 
dari bahasa latin yang maksudnya adalah sesuatu yang berkenaan dengan jenis 
kelamin (laki-laki atau perempuan), yang berkenaan dengan perkara percampuran 
antara laki-laki dan perempuan. 
Shahid Athar dalam bukunya Bimbingan Seks Bagi Remaja menyatakan 
bahwa seks merupakan proses hubungan intim antara dua orang yang berlainan jenis 
kelamin atau yang memiliki jenis kelamin yang sama (homoseksual), bermula dari 
                                                             
4Departemen  Agama R.I, Al-Qur’an Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971), h. 222. 
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kondisi berduaan, melakukan pendahuluan (foreplay), dan melakukan hubungan seks. 
Berbeda dengan pendapat sebelumnya Muhammad Ali mengartikan seks dengan 
nafsu syahwat atau libido seksual. Berdasarkan uraian sebelumnya dapat disimpulkan 
bahwa seks secara harfiah atau secara sempit, dalam ketiga bahasa, baik bahasa 
Indonesi, Inggris dan Arab, sama-sama mengartikan seks dengan kelamin, yang 
meliputi alat kelamin itu sendiri, anggota-anggota tubuh serta ciri-ciri badan lainnya 
yang membedakan laki-laki dan wanina, dan kelenjar-kelenjar, libido (nafsu 
syahwat), serta hormon-hormon dalam tubuh yang mempengaruhi bekerjanya alat 
kelamin.
5
 
Adapun perbedaan seks, seksual, dan seksualitas, yaitu: Seks berarti 
perbedaan karakter jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan, dan bisa juga 
diartikan sebagai proses reproduksi, atau segala hal yang berkenaan dengan 
kesenangan ataupun kepuasan melalui hubungan badan (coitus). Sedangkan kata 
seksual adalah berkenaan dengan tingka laku, perasaan, atau emosi-emosi yang 
digabungkan dengan rangsangan organ-organ kemaluan, daerah erogenous, atau 
dengan proses reproduksi. Adapun seksualitas, adalah kapsitas untuk memiliki seks 
atau untuk mengusahakan hubungan persetubuan. Bisa juga dimaksudkan karakter 
yang sedang tertarik pada sudut pandang seksual.
6
 
 
 
                                                             
5Lihat, Kamsinah, Problematika Remaja dan Pendidikan Seksual (Cet. 1; Makassar: Alauddin 
University press, 2011) h. 57-59-60-61. 
6Lihat, Marzuki Umar Sa’ba, Perilaku Seks Menyimpang dan Seksualitas Kontemporer Umat 
Islam (Cet. I; Yogyakarta: UII Press, 2001) h. 1. 
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B. Bentuk-Bentuk Kekerasa Seksual 
Bentuk-bentuk kekerasan dimulai dari tindak kekerasan yang umum terjadi 
pada masyarakat, seperti pemukulan, pelecehan seksual, penyerangan, perkosaan dan 
pembunuhan terhadap korban pemerkosaan sampai dengan tindak kekerasan yang 
sifatnya tradisional dan terjadi pada masyarakat tertentu dari yang paling nyata 
sampai pada tindakan yang tidak pernah nampak nyata tetapi sangat jelas memberi 
pembatasan kesempatan berusaha, ketertutupan memberi kesempatan untuk 
memperoleh pelayanan kesehatan dan pendidikan mengalami sosial serta pelecehan 
seksual.
7
 Adapun bentuk kekerasan berupa peringatan dengan kata-kata kasar 
membanting barang, memukul, mengucapkan kata-kata cerai. 
Sejak itu kekerasan terhadap istri ditetapkan sebagai isu global. Kekerasan 
berbasis gender pun mulai didefenisiskan dan disepakati secara internasional. 
Defenisis tersebut dicantumkan dalam pasal I deklarasi penghapusan segala bentuk 
kekerasan terhadap istri, yaitu: 
“Setiap tindakan perbedaan jenis kelamin yang berakibat atau mungkin 
berakibat kesengsaraan atau penderitaan perempuan secara fisik, seksual, dan 
psikolongi, termasuk ancaman tindakan tertentu, perampasan kemerdekaan secara 
sewenang-wenang, baik yang terjadi didepan umum, atau didalam kehidupan 
pribadi.” 
Kekerasan seksual yang dimaksud sebagaimana yang tercantum dalam UU RI 
NO 23 Tahun 2004 Pasal 8 Yaitu: 
                                                             
7Lihat, Ahmad Suaedi, Kekerasan dalam Perspektif Pesantren (Cet. 1; Jakarta: Grafindo, 
2002), h. 191.  
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a. Pemaksaan Hubungan Seksual yang dilakukan terhadap orang yang menetap 
dalam lingkungan rumah tangga tersebut. 
b. Pemaksaan hubungan seksual terhadap salah satu seorang dalam lingkup rumah 
tangga dengan orang lain untuk tujuan komersial atau tujuan tertentu. 
Kekerasan seksual yang sering kali terjadi dalam rumah tangga yaitu suami 
memaksa istri melakukan hubungan seksual disaat istri tidak siap karena lelah, sakit, 
haid, atau sebab lain misalnya suami memaksa istrinya melakukan hubungan seksual 
atau, suami tidak memenuhi kebutuhan seksual istrinya/ berhubungan badan dengan 
orang lain. 
Perkawinan merupaka upaya untuk mempersatukan laki-laki dan perempuan 
dengan latar belakang yang berbeda, untuk mencari titik temu atas perbedaan latar 
belakang ini membutuhkan berbagai metode yang harus efektif karena perbedaan 
latar belakang disatu sisi lain membuka peluang terjadinya konflik yang 
menguntungkan perempuan disisi lain, perbedaan latar belakang suami-istri dan 
struktur sosial yang selalu menempatkan perempuan paa posisi yang kurang 
menguntungkan yang dinilai sebagai bagian ari terjadinya tindak kekerasan. 
Kekerasan terhadap istri pada dasarnya merupakan indikasi adanya 
ketidaksetaraan sistem dan struktur sosial atas pola Relasi laki-laki dan perempuan, 
toleransi masyarakat yang sedemikian longgar atas masalah ini didasarkan pada 
anggapan yang sangat diyakini, atas peran superior laki-laki terhadap perempuan 
(istri). Intinya kekerasan terhadap istri merupakan suatu bentuk pengontrolan 
terhadap pasangan dalam relasi privat. 
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Kekerasan yang paling menyedihkan adalah kekerasan yang terjadi didalam 
yang paling sakral yaitu kekerasan terhadap istri. Bentuk-bentuk antara lain: 
a. Kekerasan Fisik 
Kekerasan fisik yang dimaksud adalah sebagaimana yang terdapat dalam UU RI 
Nomor 23 Tahun 2004 yaitu “perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh 
sakit, atau luka berat. Kekerasan terhadap istri, memiliki ruang lingkup yang 
relatif tertutup karena ruang lingkup ini mempunyai lembaga yang legal yaitu 
perkawinan. 
b. Kekerasan psikis 
Kekerasan psikis yang dimaksud sebagaimana yang tercantum dalam UU RI 
Nomor 23 tahun 2004 pasal 7 yaitu perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, 
hilangnya rasa percaya diri, kehilangan kemampuan untuk bertindak, rasa tidak 
berdaya atau penderitaan psikis berat pasa seseorang.
8
 
Kekerasan dalam rumah tangga hanya dapat terjadi pada keluarga tingkat 
menengah kebawah, tetapi ternyata pendidikan dan tingkat sosial seseorang tidak 
berpengaruh pada terjadi atau tidaknya kekerasan dalam rumah tangga. Kesimpulan 
sementara ini tentunya  belum dapat menggambarkan keadaan sesungguhnya. Oleh 
karena itu, perlu diketahui pula bentuk kekerasan yang terjadi. 
 
 
                                                             
8Lihat, Thahir Maloko, Dinamika Hukum Dalam Perkawinan (Cet. I; Makassar: Alauddi 
University Press, 2012) h. 192-195-196-197.  
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No Bentuk Kekerasan Yang dialami 
oleh istri 
Yang dilakukan 
oleh suami 
1 Kekerasan Fisik   
 Pemukulan 4 5 
 Penamparan 3 3 
 Menarik rambut 4 1 
 Didorong hingga jatuh 2 1 
 Disetubuhi dengan paksa 1 - 
 Membenturkan kepala 1 - 
2 Kekerasan Nonfisik   
 Kata-kata berisi penghinaan 15 6 
 Mengejek 8 8 
 Mempermalukan 1 4 
 Tidak memberikan uang belanja 3 4 
 Melarang istri bergaul 3 7 
 Membentak dengan keras 5 3 
 
C. Dampak Kekerasan Seksual Terhadap Istri 
Adapun dampak terjadinya kekerasan terhadap perempuan dalam rumah 
tangga khususnya yang dilakukan suami terhadap istri telah diungkap dalam suatu 
penelitian yang dilakukan oleh Diana Ribka, juga oleh istiadah yang dapat 
diringkaskan sebagai berikut: 
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a. Adanya hubungan kekuasaan yang tidak seimbang antara suami dan istri. 
Anggapan bahwa suami lebih berkuasa daripada istri telah terkonstruk sedemikian 
rupa dalam keluarga dan kultur serta sruktur masyarakat. Bahwa istri adalah milik 
suami oleh karena harus melaksanakan segala apa yang di inginkan oleh yang 
memiliki. Hal ini menyebabkan suami menjadi berkuasa dan akhirnya bersikap 
sewenang-wenang terhadap istrinya. jika suda demikian halnya maka 
ketimpangan hubungan kekuasaan antara suami dan istri akan selalu menjadi akar 
dari pelaku keras dalam rumah tangga. 
b. Ketergantungan ekonomi 
Dampak ketergantungan istri dalam hal ekonomi kepada suami memaksa istri 
untuk menuruti semua keinginan suami meskipun ia merasa menderita. Bahkan, 
sekalipun tindak keras dilakukan padanya ia tetap enggan untuk melaporkan 
penderitaanya dengan pertimbangan demi kelangsungan hidup dirinya dan 
pendidikan anak-anaknya. Hal ini di manfaatkan suami untuk melakukan 
sewenang-wenang  kepada istrinya. 
c. Kekerasan sebagai alat untuk menyelesaikan konflik 
Dampak ini merupakan dampak dominan ketiga dari kasus kekerasan dalam 
rumah tangga. Biasanya kekerasan ini dilakukan sebagai pelampiasan dari 
ketersinggungan, ataupun kekecewaan karena tidak dipenuhinya keinginan, 
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kemudian dilakukan tindakan kekerasan denga tujuan istri dapat memenuhi 
keinginannya dan tidak melakukan perlawanan. 
9
  
Tindak kekerasan bukan permasalahan baru. Sudah banyak diskusi panel, 
seminar lokal, nasional, bahkan internasional diadakan, bahkan banyak LSM yang 
sangat peduli dengan masalah yang diderita perempuan yang menjadi korban 
kekerasan itu. Sayangnya, yang sering menjadi obyek sekaligus korbannya adalah 
istri yang merupakan orang terdekat, karena dia berada pada posisi yang lemah. 
Bahkan tidak jarang, kekerasan itu sampai merenggut nyawanya.
10
 
Istri yang menjadi korban kekerasan akan menderita baik jangka pendek 
maupun jangka panjang. Ironisnya yang menderita bukan hanya istri saja tetapi juga 
anak-anak mereka dan memiliki dampak psikologis yang cukup signifikan. 
Kekerasan fisik dan kekerasan psikologis yang umumnya terjadi terhadap istri akan 
mengakibatkan cacat jasmani dan beban mental misalnya cacat badan, luka, depresi, 
trauma yang berlebihan, merasa minder bahwa mereka tidak memiliki harga diri dan 
tidak percaya lagi akan kemampuannya dalam berkreasi.
11
 
Dampak lain yang dialami oleh istri adalah penyakit jantung dan sulit untuk 
tidur bagi mereka yang biasa disepelekan dan tidak dihargai serta akibat dari 
kurangnya kasih sayang yang didapat dari suaminya. 
                                                             
9Lihat, Diana Ribka, Kekerasan Seksual terhadap istri file:///C:/Users/Downloads/.pdf. Tgl 3 
Mei 2016. 
10Lihat,  Abdul Ghoffar, Menyikapi Tingkah Laku Suami (Cet. 1; Jakarta: Almahira, 2006), h. 
127. 
11Lihat, Mufidah Ch, Paradigma Gender (Cet. 2; Bayu Media Publishing: Malang, 2004), h. 
69.  
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Perilaku kekerasan yang terjadi bukan hanya berdampak pada fisik saja, tetapi 
juga dapat mempengaruhi mental sang istri. Dampak dari kekerasan yang terjadi 
terhadap istri antara lain: 
a. Kekerasan Fisik 
Kekerasan fisik yang meneyebabkan luka memar, lebam, patah tulang, gegar 
otak, dan yang paling membahayakan adalah kekerasan yang dapat menimbulkan 
kematian. 
b. Kekerasan psikologis 
Kekerasan ini dampaknya bisa lebih dari kekerasan fisik dan biasanya relatif 
tertutup yaitu berupa rasa malu, depresi, stres, infrovert, sakit hati, dendam, 
trauma bahkan hilangnya rasa percaya diri. 
c. Kekerasan seksual  
dapat menimbulkan kehamilan yang tidak diinginkan, mengidap infeksi, menular 
seksual.
12
 
Ada beberapa penyebab yang menjadi asumsi terjadinya kekerasan terhadap 
istri, yaitu: 
a. Adanya persepsi tentang sesuatu dalam benak pelaku, bahkan sering kali yang 
mendasari tindak kekerasan ini bukan sesuatu yang dihadapi secara nyata. Hal ini 
dibuktikan dengan realitas dilapangan yang menunjukkan bahwa pelaku telah 
melakukan tindakan kekerasan tersebut tanpa suatu alasan yang mendasar. 
                                                             
12Lihat, Thahir Maloko, Dinamika Hukum Dalam Perkawinan (Cet. I; Makassar: Alauddi 
University Press, 2012) h. 201-202. 
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b. Hukum mengatur tindak kekerasan terhadap istri masih bias gender. Sering kali 
hukum tidak berpihak kepada istri yang menjadi korban kekerasan. Ketidak 
berpihakan tersebut tidak saja berkaitan dengan suptansi hukum yang kurang 
memperhatikan kepentingan istri atau sikorban, bahkan justru belum adanya 
subtansi hukum yang mengatur nasib bagi korban kekerasan, yang umumnya 
dialami perempuan. 
Pasal 45 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 berbunyi: 
a. Setiap orang yang melakukan perbuatan kekerasan psikis dalam lingkup rumah 
tangga sebagaimana dimaksud pada pasal 5 huruf  b dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 3 (tiga) tahun atau denda paling banyak Rp9.000.000,00 
(sembilan juta rupiah). 
b. Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dilakukan oleh suami 
terhadap istri atau sebaliknya yang tidak menimbulkan penyakit atau halangan 
untuk menjalankan pekerjaan jabatan atau mata pencarian atau kegiatan sehari-
hari, dipidana penjara paling lama 4 (empat) bulan atau denda paling banyak 
Rp3.000.000,00 (tiga juta rupiah).
13
 
Kekerasan terhadap pasangan dalam rumah tangga merupakan salah satu 
masalah utama dalam masyarakat. Dampaknya tentang mulai dari dampak individu 
korban, bagi pihak keluarga, bagi masyarakat, sampai terhadap negara. Kekerasan 
terhadap pasangan mencakup kekerasan terhadap perempusn maupun kekerasan 
terhadap laki-laki oleh pasangannya. Namun demikian fakta menunjukkan bahwa 
                                                             
13Lihat,  Moerti Hadiati, Kekerasan dalam Rumah Tangga dalam Perspektif Yuridis –
Viktimolongis (Cet. 1; Jakarta: Sinar Grafika, 2010), h. 95.   
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perempuan jauh lebih banyak menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga. 
Penganiyayangan atau kekerasan terhadap perempuan khususnya, telah menjadi 
kecemasan bagi setiap negara diduniana, termasuk negara-negara maju yang 
dikatakan sangat menghargai dan peduli dengan hak-hak asasi manusia. Sebagai 
negara yang berkembang, indonesia juga menyandang predikat buruk karena 
pelanggaran terhadap hak-hak manusia, yang salah satu diantaranya adalah hak-hak 
perempuan.
14
      
                                                             
14Lihat, Fathul Djanah, Kekerasan Terhadap Istri (Cet. 1; Yogyakarta: PT. LkiS Pelangi 
Aksara Yogyakarta, 2007), hlm. 2.  
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BAB IV 
PENERAPAN HIFDZ AL-NASL TERHADAP KEKERASAN SEKSUAL 
 
A. Pandangan Ulama Kontemporer Terhadap Kekerasan Seksual Istri 
Kekerasan Bukan Media Pendidikan.Dalam beberapa buku fiqh, terutama 
yang membicarakan secara khusus.Mengenai hak dan kewajiban suami istri, ada 
penengasan bahwa seorang sumi diperbolehkan memukul istri, ketika terjadi kasus-
kasus tertentu; seperti nusyuz, meninggalkan kewajiban agama, berbuat 
kemungkaran, atau melakukan sesuatu yang mencederai martabat suami.Pemukulan 
ini diperbolehkan sebagai media pendidikan, bukan sebagai hak mutlak yang kapan 
pun dan dimanapun bisa dilakukan suami. 
Memuat data histori Nabi Saw.Sebagai suri teladan ummat Islam justru tidak 
pernah memukul salah satu seorang istrinya sekalipun, hal ini disebutkan dalam QS 
an-Nisa/ 4:34. 
                
                     
                
           
 
Terjemahan: 
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh Karena Allah 
Telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan Karena mereka (laki-laki) Telah menafkahkan sebagian dari harta 
mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh Karena Allah Telah 
memelihara (mereka).wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka 
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 
pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu 
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.Sesungguhnya Allah Maha Tinggi 
lagi Maha besar. 
 
Dalam Mazhab Hanafi, seperti dikatakan Syekh Abdul Qodir „Audah 
pemukulan hanya di perbolehkan jika seorang suami sudah melakukan tahapan-
tahapan ; memberi nasehat dan pisah ranjang. Dia tidak diperkenankan menggunakan 
media pemukulan, langsung tanpa di aali nasehat baik. Jika suami melakukannya, 
maka ia telah meampaui batas, berdosa dan bisa dimina pertanggung jawaban atau 
diajukan kepengadilan. Pemukulan juga tidak diperkenankan sampai mencederai dan 
ataumelukai tubuh perempuan.Karena pemukulan yang seperti ini, bukanlah 
pemukulan sebagai media pedidikan, tetapi sudah merupakan penyiksaan.Karena itu 
bisa di ajukan kepengadilan. 
Sebelum Imam „Atha – (w. 126 H/744 M) salah seorang ulama pada masa 
tabi‟in- berpandangan bahwa memukul istri itu hukumnya makruh dan tidak patuh 
untuk dijadikan media pendidikan.Apapun alasan yang ada dibenak suami dan ulama 
kontemporer Syaikh Muhammad Thahir ibn „Asyur, seorang ulama besar pemimpin 
Jaini‟ah Zaitunah Tunisia, menyatakan bahwa wewenang memukul istri diberikan 
kepada suami demi kebaikan kehidupan rumah tangga.Ketika pemukula tidak lagi 
bisa efektif untuk memulihkan rumah tangga yang baik, maka wewenang itu bisa 
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dicabut.Bahkan pemerintah bisa melarang tindakan pemukulan itu dan menghukum 
mereka yang tetap menggunakan pemukulan sebagai media pemulihan hubungan 
suami-istri. 
Menurut al-Raghib al-Asfahani (w. 502 H), kata daraba secara motoforos 
berarti “melakukan hubungan seksual”. Menurut M. Quraish Shihab, kata daraba 
memiliki banyak arti. Orang yang bepergian (musafir) disebutkan dalam Alquran 
dengan daraba fi al-ard. Jelasnya, daraba dalam Alquran mempunyai beberapa 
makna, antara lain: menimpa, meliputi, bepergian, memukul, perumpamaan, menutup 
dan membunuh. 
Dari makna-makna tersebutla kemudian sebagian ulama tafsir memahami 
makna daraba bukan masalah harfiahny namun lebih kepada makna metaforis 
sehingga tidak terkesan Alquran menoleransi kekerasan yang dilakukan suami 
terhadap istrinya. Karena itu menurut Muhammad „Abduh (1894-1905) yang 
dimaksud daraba bukanlah makna harfiahnya yang berkonotasi penganiayaan atau 
kekerasan fisik, melainkan makna metaforisnya,yakni “mendidik” aau “memberi 
pelajaran” menurut Abduh, memukul istri bukan perintah menganiaya istri, sebab itu 
harus ditakwilkan sebagai upaya memperbaiki perilaku atau akhlak tercela dari istri. 
Perlu dijelaskan walaupun ada sejumlah ulama dan mufassir yang 
menggunakan makna “memukul” dalam pengertian fisik, namu tindakan itu hanya 
dibolehkan dalam kondisi yang sangat terpaksa (darurat), bukan bersifat anjuran, 
apalagi kewajiban. Selain itu, dalam melakukan pemukulan tersebut harus tetap 
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menghindari tindakan penganiayaan. Untuk itu, ada eberapa ketentuan yang harus 
diperhatika oleh suami, jika terpaksa memukul istrinya, diantaranya;  
1. Dilarang memukul dengan menggunakan alat, seperti tongkat dan sejenisnya. 
2. Dilarang memukul pada bagian wajah. 
3. Dilarang memukul hanya pada satu bagian tertentu. 
4. Dilarang memukul yang dapat menimbulkan cedera, apalagi hingga cacat. 
Ketentuan tersebut menunjukkan bahwa kalaupun pemukulan secara fisik 
terpaksa dilakukan suami, namun tidak dapat disalah gunakan sebagai penganiayaan. 
Suami juga dilarang memukul istri pada tiga kondisi yaitu: Pertama, memukul istri 
tanpa melalui tahapan nasehat dan pisah tempat tidur dengan istri. Kedua, memkul 
yang bersifat dendam dan inin menang sendiri.Ketiga, memukul yang menyakitkan, 
karena pukulan yang dikehendaki ayat itu, adalah pukulan mendidik, bukan pukulan 
keras yang dapat meninggalkan bekas, atau sampai mematahkan tulang. Nabi saw. 
Bersabda: 
“Dari sulaiman ibn „Amr al-Ahwas, bapaknyamengabarkannya, bahwa ia 
menyaksikan haji wada’ bersama Rasulullah Saw, beliau Saw. Memuji, 
menyanjung Allah baru bersabda, “Berwasiatlah kalian kepada perempuan 
dengan baik, karena mereka disisimu adalah tawanan.Kalian tidak memiliki 
hak apa-apa selain sedeikian itu, kecuali mereka melakukan kemaksiatan 
secara terang-terangan.Jika demikian, maka pisahkan mereka dari tempat tidur 
(tidak digauli) dan pukullah mereka tanp menyakiti yang tidak meningalkan 
bekas.”(H.R al-Tirmidhi). 
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 Makna pukulan yang tidak meninggalkan bekas ini Ata‟ (27-114 H) pernah 
menanyakannya kepada Ibn „Abbas (3-68 H), yang kemudian dijawab oleh Ibn 
„Abbas, “dengan siwak dan sejenisnya”.Selaras dengan pendapat ini, Imam Fakhr al-
Din al-Razi (1150-1210 H), mengatakan, memukul itu harus meggunakan alat yang 
seringan-ringannya seperti terungkap dalam ayat tersebut.Sebelum memberikan 
pukulan hukuman terlebih dahulu dinasihati, kemudian meningkat pisah ranjang, lalu 
memukul. Secara implisit menunjukkan bahwa jia tujuan itu sudah bisa tercapai 
dengan cara yang lebih ringan, maka tidak perlu melakukan cara yang lebih berat. 
 Disamping itu dalam melaksanakan pemukulan istri yang nusyu, menurut 
sebagian ulama, harus diserahkan paa pihak yang berwenang agar dihindari 
kekerasan fisk dari suami. Dalam kaitan ini pula, menurut Khawaja Ahmaduddin 
Amratsari seperti dikutip Asghar Ali Engineer, seorang suami tidak di izinkan 
memukul istrinya, tetapi hal itu harus dipercayakan kepada sebuah mekanisme 
administrati, karena tidak ada manusia (termasuk suami) berhak memukul seorang 
perempuan. Pukulan kepada istri yang membangkan kepada suami harus diserakan 
kepada perempuan yang lebih bijaksana. Pendapat senada dikemukakan seorang 
penafsir dari pakistan, parves, pada pukulan kepada perempuan yang nusyu harus 
dilakukan melalui pengadilan. Bahkan Muhammad Shahrur mengartikan kata al-darb 
dengan tidakan salah satu pihak mengambiljarak satu sama lain, agar tidak dapat 
menyakiti secara sosial. 
 
B. Pandangan Imam Mazhab Terhadap Kekerasan Seksual Istri 
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Ulama mazhab memandang ‘azl (coitus interruptus) yakni menarik dzakar 
(penis) keluar dari farji (vagina) pada saat-saat mau keluar mani merupakan bagian 
dari kekerasan seksual yang kemudian dapat mengarah kepada pemaksaan seksual 
jika itu tetap dilakukan. Tiga dari empat mazhab yaitu: Imam Hanafi, Imam Maliki,  
dan Hambali sepakat bahwa ‘azl tidak boleh dilakukan begitu saja oleh suami tanpa 
seizin istri, dengan alasan dapat merusak kenikmatan istri. Umar berkata: 
“Rasulullah melarang seseorang melakukan ‘azl tanpa seizin istrinya.” 
(HR. Ibnu Majah). 
Menurut al-Bukhari.Al-Hafizh ibnu Hajar berkata ‘Azl adalah mencabut zakar 
setelah masuk kedalam faraj untuk menumpahkan sperma diluar faraj. Abu Isa at-
Tirmidzi berkata sengolongan kaum ahli ilmu dari kalangan sahabat Nabi dan lainnya 
memperbolehkan ‘azl . Ibnu Taimiyah berkata ‘azl itu diharamkan oleh segolongan 
ulama tetapi mazhab imam empat memperbolehkannya dengan seizin wanita. 
Sejalan dengan prinsip melindungi hak istri untuk menikmati hubungan 
seksnya. Dengan merujuk pada hadits diatas jelas bagi kita bahwa dalam hubungan 
seks dan justru pada detik-detik kenikmatannya istri sama sekali bukan hanya objek 
tapi juga  menjadi subjek. Dari sini jelaslah perspektif Al-Qur‟an melarang adanya 
pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan suami terhadap istri, ia bertentangan 
dengan prinsip-prinsip dasar islam tentang seksualitas dalam perkawinan. 
Kekerasan suami terhadap istri dalam perkawinan sering terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari, namun persoalan ini jarang sekali diselesaikan secara hukum, 
bahkan dibahas secara terbuka pun masih tabu.Mungkin dikarenakan perangkat 
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hukumnya belum memadai dan kurangnya perhatian pihak yang berwenang. 
Kenyataan itu didukung pula budaya yang masih menganggap tabu menceritakan aib 
rumah tangga dan korbannya dalam hal ini istri lebih memilih diam dengan alasan 
menjaga keutuhan keluarga. Didalam perkawinan, marital rape masih dianggap 
persoalan internal keluarga. 
Dalam perspektif agama secara makro, maka pemaksaan seksual merupakan 
suatu pelanggaran kemanusiaan.Agama diturunkan oleh tuhan kebumi tentu saja tidak 
hanya diturunkan oleh tuhan kebumi begitu saja, karena didalam agama tersebut ada 
pesan-pesan kemanusiaan yang tidak bisa direduksi.
1
 
Islam memandang kekerasan seksual suami terhadap istri dalam rumah tangga 
sebagai tindakan tercela dan dilarang dikatengorikansebagai tindak pidana yang 
pelakunya patut dihukum. 
Kekerasan seksual suami terhadap istri merupakan bentuk kekerasan (marital 
rape) yang terberat yang pernah dialami perempuan (istri) karena tidak hanya 
membawa dampak buruk yang bersifat fisik (medis) tapi juga psikis, selain dari itu 
pelaku adalah suami yang telah berjanji untuk melindungi, mengayomi, menyayangi 
tapi malah menjadi orang yang menyakiti istri dengan dalih kepatuhan karena suami 
adalah pemimpin (kepala keluarga) dalam rumah tangga, lain dari perbuatan 
kekerasan seksual suami terhadap istri tidak menutup kemungkinan juga suami 
menjadi korban KDRT. Tetapi dalam perkembangannya suami sangat jarang menjadi 
korban dalam KDRT.Kebanyakan korban kekerasan adalah perempuan 
                                                             
1La Jamaa, Pandangan Ulama Kekerasan Seksual Istri.-Kekerasan Seksual Terhaap Istri. 
http:// hakamabbas.blogspot.com.(16 Mei 2016). 
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(istri).Kekerasan seksual (marital rape) terus bertambah, bahkan semakin bervariasi 
(bermacam-macam).Islam memandang kekerasan suami terhadap istri dalam rumah 
tangga sebagai tindak tercela dan dilarang dan dikategorikan sebagai tindak pidana 
yang pelakunya patut dihukum. 
Kekerasan seksual suami terhadap istri dalam rumah tangga yang salah satu 
dampaknya adalah rusaknya alat reproduksi tidak dibenarkan dalam islam dengan 
alasan, Pertama, dari sisi maqasid al-syariah tindak kekerasan tersual terhadap istri 
tidak mencerminkankan terpenuhinya tujuan syariah dalam perkawinan dan beberapa 
poin inti dari maslahah al-Daruriyyah yaitu, hifdz al-nafs dan hifdz al-nasl. dampak 
dari kekerasan seksual suami terhadap istri secara verbal bisa merusak akal 
(psikologi), fisik (badab/jiwa) dan seksual (alat reproduksi). Kedua dari sisi tindak 
pidana islam perilaku tindak kekerasan seksual suami terhadap istri masuk dalam 
kategori hukum pidana qishash pencederaan (penganiayaan) yaitu pelaku dihukum 
sesuai dengan perbuatannya. 
Kekerasan seksual terhaap istri meliputi, pemaksaan hubungan seksual, 
melakukan hubungan seksual dengan cara yang tidak disukai istri, melakukan 
hubungan tersebut disertai dengan kekerasan dan ancaman yang mengakibatkan luka 
fisik dan gangguan (psikis), hingga kekerasan seksual mengakibatkan rusaknya alat 
reproduksi atau kematian pada janin. 
Kekerasan dalam hukum pidana indonesia seperti yang tertuang dalam pasal 8 
UUPKDRT adalah setiap perbuatan yang serupa pemaksaan hubungan seksual, 
pemaksaan hubungan seksual dengan cara tidak wajar atau tidak disukai, pemaksan 
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hubungan seksual terhaap salah satu orang dalam ruang lingkup rumah tangganya 
dengan tujuan komersial atau tujuan tertentu.  
Kekerasan seksual dalam hukum pidana Islam maupun dalam hukum pidana 
indonesia kekerasan seksual suami terhaap istri masuk dalam delik aduan, karena 
proses hukum akan dilakukan apabila kekerasan seksual tersebut dilaporkan, maka 
sebagai istri harus mengerti dan sadar akan hak-haknya sebagai istri dalam rumah 
tangga terutama dalam hubungan suami istri, bila terjadi kekerasan terutama 
kekerasan dalam hubungan seksual istri melaporkannya kepada pihak yang 
berwenang.
2
 
C. Sanksi Terhadap Pelaku Kekerasan Seksual Menurut UU 
Dalam Undang-Undang No. 23 tahun 2004, yang dimaksud dengan KDRT 
adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat 
timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, atau 
pelantaran rumah tangga termasuk ancaman utuk melakukan perbuatan, pemaksaan, 
atau perampasan kemerdekaan scara melawan hukum dalam lingku rumah tangga. 
Yang dimaksud dengan “kekerasan seksual” dalam ketentuan (UUPDKRT) di atas 
adalah setiap perbuatan yang berupa pemaksaan hubungan seksual, pemaksaan 
hubungan seksual dengan cara tidak wajar atau tidak disukai, pemaksaan hubungan 
seksual dengan orang lain untuk tujuankomersial atau tujuan tertentu. 
Dijelaskan dalam Undang-Undang No. 23 tahun 2004, yang 
dimaksudkekerasan seksual dalm ketenruan ini adalah setiap perbuatan yang berupa 
                                                             
2Desnika Alfath, http;//Tindak Kekerasan Seksual Terhadap Istrihttp://digilib.uin-
/3099/1/BAB%20I,V.pdf h. 20. (16 Mei 2016) 
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pemaksaan hubungan seksual, pemaksaan hubungan seksual dengan cara yang tidak 
wajardan tidak disukai, pemaksaan hubungan seksual dengan orang lain untuk tujuan 
komersial dan atau tujuan tertentu. Berbagai bentuk kekerasan terhadap perempuan 
masih sering kita jupai dimana-mana, di dalam rumah tangga, diligkungan kerja, 
dalam lingkungansosial, dan dalam kehidupan bernegara. Kekerasan dalam kamus 
besar Basaha Indonesia di artikan: 
a. Perihal yang bersfat, berciri khas 
b. Perbuatan seseorang atau sekelompok orang yang menyebabkan cedera atau 
matinya orang lain atau menyebabkan kerusakan fisik atau barang orang lain 
c. paksaan 
Menurut penulis, azl dengan marite rape itu berbeda. Azl adalah 
mengeluarkan sperma diluar vagina istri.Jadi, pada mulanya suami istri melakukan 
suami istri.Akan tetapi, pada saat sperma ingin keluar, suami tidak mengeluarkan 
pada ovum.Suami mengeluarkan sperma diluar vagina istri.Akibatnya, istri tidak 
merasakan kenikmatan saat berhubungan.Menurut pendapat para ulama, azl termasuk 
salah satu bentuk pemaksaan hubungan seksual.Sedangkan marital rape, adalah 
melakukan pemerkosaan atau kekerasan yang dilakukan suami kepada istri untuk 
melakukan hubungan seksual dengan suaminya.Akan tetapi, suami memaksa dan 
tidak mau mengerti. 
Menurut hukum Islam melarang adanya pemaksaan hubungan seksual yang 
dilakukan suami terhadap istri atau marital rape. Marital rape bertentangan dengan 
prinsip-prinsip dasar islam tentang seksualitas dalam perkawinan. Terkait dengan soal 
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relasi suami istri, Islam setidaknya menggariskan 2 prinsip ajaran yaitu, persamaan 
suami istri dan relasi yang baik atau mu‟asyarah bi al ma‟ruf. 
Kekerasan pada dasarnya adalah semua bentuk perilaku orang atau kelompok 
terhadap orang atau kelompok lain, verbal ataupun nonverbal yang menimbulkan 
efek negatif secara fisik, emosional, dan psikologis. Kekerasan didalam rumah tangga 
bisa berupa kekerasan fisik, kekerasan emosional, kekerasan ekonomi, dan kekerasan 
seksual.Pemerkosaan merupakan bentuk kekerasan seksual yang dialami laki-laki 
maupun perempuan.Kekerasan seksual bisa dilakukan laki-laki terhadap perempuan 
begitupun sebaliknya.Akan tetapi, pada umumnya terjadi pada pelaku laki-laki dan 
korban perempuan. 
Menurut Quraish shihab, seorang ahli tafsir indonesia yang terkenal 
berpendapat pemerkosaan itu haram hukumnya dalam islam, walaupun dilakukan 
terhadap istrinya. Dalam agama Islam, istri memang berkewajiban turut pada perintah 
suami. Tapi kalau permintaan dan perintah suami itu melanggar norma agama seperti 
meminta hubungan seksual ketika masa nifas, terlarang hukumnya atas nama agama 
bagi sang istri untuk menuruti perintah suami. Istri mempunyai hak untuk 
mengadukan pada hakim atas perbuatan suaminya itu. 
Didalam hukum Islam, salah satu unsur penting dalam penetapan hukum 
adalah maqasid asy-syari’ah. Prinsip maqasid asy-syari‟ah (perlindungan maslahah 
primer, kepentingan umum, dan hak-hak dasar manusia), sexual equality (persamaan 
hak bagi laki-laki dan perempuan) dan mu‟asyarah bi al ma‟ruf (relasi suami istri 
yang baik dan patut) sebagaimana yang diajarkan hukum islam. Menurut penulis, 
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harus dikampayekan dalam rangka menyikapi marital rape, baik sebagai bentuk 
kekerasan terhadap perempuan maupun sebagai masalah hukum dan perunang-
undangan. Suami, dalam pandangan hukum islam tidak memiliki hak monopoli 
seksual atas istrinya. Hubungan seksual suami istri harus dilakukan diatas kerelaan 
dan kesetaran dua pihak.
3
 
 
 
 
                                                             
3Veratih Iskadi  Putri, Tinjauan Fiqih Terhadap Bentuk Pemaksaan Hubungan Seksual Suami 
Terhadap Istri. http;//file:///C:/Users//Documents/%20/102448-%20%20.PDF. h. 82-83-84. (17 Mei 
2016) 
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BAB V 
         PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Kekerasan seksual suami terhadap istri merupakan bentuk kekerasan (marital 
rape) yang terberat yang pernah dialami perempuan (istri) karena tidak hanya 
membawa dampak buruk yang bersifat fisik (medis) tapi juga psikis, selain dari itu 
pelaku adalah suami yang telah berjanji untuk melindungi, mengayomi, menyayangi 
tapi malah menjadi orang yang menyakiti istri dengan dalih kepatuhan karena suami 
adalah pemimpin (kepala keluarga) dalam rumah tangga, lain dari perbuatan 
kekerasan seksual suami terhadap istri tidak menutup kemungkinan juga suami 
menjadi korban KDRT. Tetapi dalam perkembangannya suami sangat jarang menjadi 
korban dalam KDRT. Kebanyakan korban kekerasan adalah perempuan (istri). 
Kekerasan seksual (marital rape) terus bertambah, bahkan semakin bervariasi 
(bermacam-macam). Setelah penyusun membahas dan meninjau tentang kekerasan 
seksual terhadap istri dalam perspektif hifdz al-nasl (keturunan) sebagaimana telah 
diuraikan dalam bab-bab terlebih dahulu pada skripsi ini, maka dapat di ambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kekerasan seksual suami terhadap istri dalam rumah tangga yang salah satu 
dampaknya adalah rusaknya alat reproduksi tidak dibenarkan dalam islam 
dengan alasan, Pertama, dari sisi maqasid al-syariah tindak kekerasan tersual 
terhadap istri tidak mencerminkankan terpenuhinya tujuan syariah dalam 
perkawinan dan beberapa poin inti dari maslahah ad-Daruriyyah yaitu, hifdz 
al-nafs dan hifdz al-nasl. dampak dari kekerasan seksual suami terhadap istri 
secara verbal bisa merusak akal (psikologi), fisik (badab/jiwa) dan seksual 
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(alat reproduksi). Kedua dari sisi tindak pidana islam perilaku tindak 
kekerasan seksual suami terhadap istri masuk dalam kategori hukum pidana 
qishash pencederaan (penganiayaan) yaitu pelaku dihukum sesuai dengan 
perbuatannya. 
2. Kekerasan seksual terhadap istri meliputi, pemaksaan hubungan seksual, 
melakukan hubungan seksual dengan cara yang tidak disukai istri, melakukan 
hubungan tersebut disertai dengan kekerasan dan ancaman yang 
mengakibatkan luka fisik dan gangguan (psikis), hingga kekerasan seksual 
mengakibatkan rusaknya alat reproduksi atau kematian pada janin. 
3. Kekerasan dalam hukum pidana indonesia seperti yang tertuang dalam pasal 8 
UUPKDRT adalah setiap perbuatan yang serupa pemaksaan hubungan 
seksual, pemaksaan hubungan seksual dengan cara tidak wajar atau tidak 
disukai, pemaksan hubungan seksual terhaap salah satu orang dalam ruang 
lingkup rumah tangganya dengan tujuan komersial atau tujuan tertentu.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Bahwa dalam memahami tindak kekerasan seksual terhadap istri dalam rumah 
tangga tidak semata didasarkan pada keyakinan institusi pernikahan yang sarat 
dengan nilai-nilai moral. Hampir mustahil mengkaji tindak kekerasan sksual 
terhadap istri tanpa memahami relasi kuasa yang dikonstruk secara budaya dan 
memanipulasi nilai-nilai agama. 
2. Memahami tindak kekerasan seksual terhadap istri dalam perspektif hifdz al-
nasl harus dihubungkan dengan maqasid al-syari’ah yang paling utama adalah 
al-kuliyat al-khams  tanpa memahami sering kali dengan dalih telah mendapat 
mandat dari tuhan sebagai pemimpin istr, kekerasan seksual dengan pemaksaan 
seksual dalam hubungan suami istri bisa dilakukan. 
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3. Segala benruk kekerasan terhadap perempuan terutama kekerasan seksual 
terhadap istri dalam rumah tangga merupakan pelanggaran hak asasi manusia 
dan kejahatan terhadap martabat kemanusiaan serta bentuk diskriminasi yang 
harus dihapuskan. 
4. Masalah kekerasan seksual terhadap istri adalah masalah yang serius, maka 
dibutuhkan penegasan dan penegakan hukum yang pasti agar tidak terjadi laki 
kekerasan seksual terhadap istri, setidaknya mengurangi laju perkembangannya 
yang kian hari kian meningkat dan berangam. Pada saat yang bersamaan pula, 
perlu digalakkan pula upaya-upaya perberdayaan dan penyadaran perempuan 
terhadap hak-hak seksualitasnya. 
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